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ABSTRAK

SITI AROPAH, NIM : 21221077, Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kualitas Disiplin Guru Di Sekolah Dasar Negeri
Kalongsawah 02 Jasinga Bogor, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Agama Islam.

Indonesia dalam proses peningkatan mutu pembelajaran memiliki
masalah pembelajaran dalam penerapannya. Seperti pada survei yang
dilakukan oleh KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) yang menyatakan
bahwa 69% siswa melaporkan adanya guru yang sering hadir datang terlambat
ke sekolah. dan 64%nya lagi mengatakan pernaha menemui guru yang tidak
hadir tanpa alasan yang jelas. Disitulah peran kepala sekolah sangat
dierhatikan untuk bisa mengubah kondisi  kualitas kedisiplinan guru.
Karenanya penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala
sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru di SD Negeri Kalongsawah 02
Jasinga Bogor. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan redukst i
data, dan penarikan ke5|mpulan Hasil penelltlan menunj

sekolah b@rpergn I sor tor dalam
I T eita gj [ an melalui

meningkatkan
pembinaap_disiplin Waktu superV|3| akade

d eningkatan

kedisiplin ﬂ arj|dari warga

ambat meliputi

kurangnya kesadaran sebagian guru pengaruh lingkéingan luar sekolah, dan

pemberia p
a Fn et ladan ep
sekolah, Serte dapu
permasalahan pribadi. Dengan demikian, peran kepala sekolah di SDN

Kalongsawah 02 terbukti berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
kedisiplinan guru sehingga berdampak positif terhadap mutu pembelajaran.

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Peran, Kedisiplinan Guru, Mutu Pembelajaran
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ABSTRACT

SITI AROPAH, NIM: 21221077, The Role of the Principal in Improving
the Quality of Teacher Discipline at State Elementary School Kalongsawah
02, Study Program of Islamic Education Management, Faculty of Islamic
Studies.

Indonesia, in the process of improving the quality of learning, faces
challenges in its implementation. As revealed in a survey conducted by the
Corruption Eradication Commission (KPK), 69% of students reported that
teachers often arrived late to school, and 64% stated they had encountered
teachers absent without a clear reason. This highlights the crucial role of the
principal in transforming the condition of teacher discipline. Therefore, this
research aims to describe the role of the principal in improving teacher
discipline at SD Negeri Kalongsawah 02 Jasinga Bogor. This study employed
a qualitative method with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation. Data analysis was carried out through data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the
principal plays roles as an educator, manager, supervisor, and motivator in

discipline gguidance, agademic supervisipn, enforceme rules, as
well as giying em aweimurmsmr i ng teacher
discipline dat li pal’ lar ViLOY, o the school

clear regulations. Meanwhile, inhibitilfig-factog consist of the
lack of awarene

S epte rs raaiyenyiremye influences,
and persofial pgd ”_’;lm Mpmag)e Kalongsawah
02 significantly contributes to iImproving teacher disgipline, which positively
impacts the quality of learning.

Keywords: Principal, Role, Teacher Discipline, Learning Quality
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah sebuah proses yang mendasar dalam
pengembangan perorangan dan Masyarakat. la tidak hanya berfungsi
sebagai sarana untuk mentrasfer ilmu pengetahuan, namun juga sebagai
alat untuk membentuk karakter, nilai, dan keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan kehidupan. Menurut Tilaar rendahnya mutu

pendidikan salah satunya disebabkan oleh kualitas guru yang belum

merata dalam hal kompetensi profesional, ped

keprifjadi gur

movaL_I lﬁj mef gﬂﬁéﬁg
k sil enghadapi

tanta al ﬁhej;mam a é berantasan

Korupsi (KPK) mengungkap bahwa 69% siswa smelaporkan adanya guru

sial, dan

yang sering terlambat hadir di sekolah, sementara 64% responden
menyatakan pernah menemui guru yang tidak hadir tanpa alasan jelas. Hal
ini mencerminkan lemahnya kedisiplinan akademik yang harus segera
ditangani. Tak hanya soal keterlambatan, survei tersebut juga
menunjukkan adanya praktik integritas yang merugikan, seperti gratifikasi
dan konflik kepentingan. Temuan menyebutkan bahwa 30% guru
menganggap gratifikasi dari siswa atau orang tua sebagai perilaku yang

"wajar".2

! Tilaar. Perubahan Sosial dan Pendidikan. (Jakarta: Grasindo, 2022).

2 Kompas.com. (2025, April 30). Survei KPK: Banyak guru-dosen Indonesia yang terlambat
hingga bolos. Kompas.com. https://www.kompas.com/edu/read/2025/04/30/07020077 1/survei-kpk-
-banyak-guru-dosen-indonesia-yang-terlambat-hingga-bolos

1


https://www.kompas.com/edu/read/2025/04/30/070200771/survei-kpk--banyak-guru-dosen-indonesia-yang-terlambat-hingga-bolos
https://www.kompas.com/edu/read/2025/04/30/070200771/survei-kpk--banyak-guru-dosen-indonesia-yang-terlambat-hingga-bolos

Selain itu, di wilayah Sulawesi Utara ditemukan bahwa sekitar 70%
kasus pelanggaran disiplin PNS (Pegawai Negeri Sipil) berasal dari
kalangan guru sebagian besar terkait insiden moral (hugel atau hubungan
terlarang) menandakan bahwa pelanggaran disiplin bukan lagi minoritas.®

Dari sisi kebijakan, ada dinamika menyangkut perlindungan guru:
banyak guru merasa ragu untuk menegakkan disiplin karena risiko
dikriminalisasi atas tindakan mendidik siswa. Kasus Supriyani, seorang
guru honorer ditahan atas tuduhan penganiayaan murid, contohnya. PGRI
menilai bahwa saat ini perlindungan hukum terhadap guru masih kurang

memadai dan bertentangan dengan UU Perlindungan A

ecgra keseturuhan, insiden-hsjden dan da 1 enyoroti
el UM VET S 1A S

@ inan guru masih rendah ditandai (kﬁ ketarlambatan dan

k111 d

2. Integritas dan etika dalam profesi guru mengladapl tantangan serius.

3. Risiko hukuman atas tindakan mendisiplinkan siswa membuat guru
enggan menjalankan peran pendidik secara penuh.

4. Regulasi yang ada saat ini belum memadai dalam melindungi guru,
sehingga menciptakan ketidakpastian profesional.

Pendidikan sebagai fondasi pembentukan karakter bangsa sangat

bergantung pada kedisiplinan semua pihak khususnya guru. Namun

kenyataannya, masih banyak ditemukan masalah serius terkait

kedisiplinan guru di Indonesia.

3 New Posko Manado. (2025, Mei 27). 70 persen guru dominasi pelanggaran disiplin,
hugel jadi masalah utama. Newposkomanado.id. https://newposkomanado.id/2025/05/27/70-
persen-guru-dominasi-pelanggaran-disiplin-hugel-jadi-masalah-utama

* Tempo.co. (2019, Januari 11). Sebab banyak guru dipidana karena disiplinkan murid:
PGRI, Permendikbud  dihadapkan UU  Perlindungan  Anak. Tempo.co.
https://www.tempo.co/hukum/sebab-banyak-guru-dipidana-karena-disiplinkan-murid-pgri-
permendikbud-dihadapkan-uu-perlindungan-anak-1166020



Dalam konteks tersebut, kepala sekolah memegang peranan yang
sangat penting. Kepala sekolah bukan hanya berfungsi sebagali
administrator yang mengatur jalannya sekolah, tetapi juga sebagai
pendidik, motivator, inovator, supervisor, dan pemimpin yang harus
mampu menanamkan budaya disiplin kepada seluruh guru.

Menurut Mulyasa, kepala sekolah memiliki tujuh peran utama, yaitu
sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan
motivator. Semua peran tersebut diarahkan untuk meningkatkan mutu
pendidikan, termasuk dalam pembinaan kedisiplinan guru.®

Sebagai contoh, kepala sekolah dapat berperan sebagai teladan

dengan menunjukkan kedisiplinan dalam kehadiraf ian, serta

* .

tanggling |j | fpari iCmanajer a sekolah
mamMemur anﬁISgl tﬁgt tensinya agar
peker bi e\r(. e i onag a
apresau yaE«Tim n tasi

supervisor, kepala sekolah perlu melakukan peémantauan, evaluasi, dan

emberikan

ntara sebagai

pembinaan secara berkesinambungan.

Mendikdasmen, Abdul Mu’ti, bahkan menyatakan perlunya revisi
UU Sistem Pendidikan Nasional serta undang-undang terkait guru dan
dosen untuk memberikan payung hukum yang lebih kuat bagi
profesionalisme pendidik. Beliau juga menekankan bahwa penegakan
kedisiplinan harus dilakukan "dengan tindakan yang mulia", tanpa

bertentangan dengan nilai-nilai pendidikan.®

> E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 98.

® Antara. (2025, Januari 17). Mendikdasmen. Pendisiplinan jangan menentang nilai pendidikan.
Antaranews.com. https://www.antaranews.com/berita/4580698/mendikdasmen-pendisiplinan-jangan-
menentang-nilai-pendidikan



Kondisi aktual menunjukkan bahwa masalah kedisiplinan guru
bukan fenomena minor. Rendahnya etika, perilaku tidak disiplin, serta
risiko hukum terhadap guru justru menihilkan keberanian mereka untuk
menegakkan aturan. Dalam konteks inilah peran kepala sekolah menjadi
sangat vital sebagai pemimpin yang tidak hanya mengelola administrasi
tetapi juga membentuk budaya disiplin yang berkarakter dan berbasis
prinsip pendidikan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SD
Negeri Kalongsawah 02 masih ditemukan beberapa guru yang terlambat
datang ke sekolah dan juga berpakaian tidak sesuai dengan jadwalnya.
Juga ditemukan kondisi sarana dan prasarana yang kurang layak sehingga
menyebabkan terganggunya pelaksanaan tugas oleh beb uru. Oleh
karenanya, SD Nggeri Kalongsawaf) 02 Jasinga Y gai objek

) 40 NPOL DG AT sinars

pener .. kepemimpinan yang efektif se p1annya dapat

arunna d

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penelitian ini

mempe

B. FokusPeneli

akan berfokus pada:
1. Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan kualitas disiplin guru di
SDN Kalongsawah 02 Jasinga Bogor.
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas disiplin guru di SDN Kalongsawah 02 Jasinga
Bogor.
C. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah Pada Penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin
Guru di SDN Kalong Sawah 02 Jasinga Bogor?



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam

meningkatkan disiplin guru di SDN Kalong Sawah 02 Jasinga Bogor?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Disiplin Guru di SDN Kalong Sawah 02 Jasinga Bogor.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Kepala
Sekolah dalam meningkatkan disiplin guru di SDN Kalong Sawah 02
Jasinga Bogor.

E. Manfaat Penlitian
Berlandaskan tujuan tersbut, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat diantaranya:
anfgat Teorjtis

=1
nal HOFS HRG ke o

dalam meningkatkan kualitas ﬁwlp ing Guru dapat

a tr?bm a anaa na a proses
b il endidikan, naje seKolah dan
kepemimpinan pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan

kualitas disiplin guru memiliki berbagai manfaat yang signifikan, baik
bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan maupun bagi
pengembangan ilmu pengetahuan. Berikut adalah beberapa manfaat
penelitian ini:
a. Bagi Kepala Sekolah:
1) Peningkatan Pemahaman: Memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin

guru dan bagaimana cara mengelolanya secara efektif.



2) Strategi Manajemen yang Efektif: Menyediakan
rekomendasi dan strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kedisiplinan guru, sehingga menciptakan

lingkungan kerja yang lebih produktif.

b. Bagi Guru:

1) Kesadaran akan disiplin: Meningkatkan kesadaran guru
tentang pentingnya disiplin dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab mereka.

2) Pengembangan Profesional: Memberikan kesempatan bagi
guru untuk terlibat dalam program mbangan

profgsional yang dapgt meningkatk 3 ilan dan

th@arsnas

1 Siswa:
[3& a ana ah Dengan
ﬁtm m JE kualitas
pembelajaran juga akan meningkat, yang berdampak positif
pada prestasi dan perkembangan siswa.

2) Lingkungan Belajar yang Positif: Menciptakan suasana
sekolah yang lebih kondusif dan mendukung bagi siswa
untuk belajar.

d. Bagi Pengelola Pendidikan:
1) Dasar Kebijakan: Menyediakan informasi yang berguna bagi

pengelola pendidikan dalam merumuskan kebijakan yang

mendukung kedisiplinan guru di sekolah.



2) Model Manajemen: Menjadi referensi bagi pengelola
pendidikan dalam mengembangkan model manajemen yang
lebih baik untuk meningkatkan disiplin di sekolah.

e. Bagi Peneliti dan Akademisi:

1) Kontribusi Ilmiah: Menambah khazanah ilmu pengetahuan
dalam bidang manajemen pendidikan, khususnya terkait
dengan disiplin guru dan peran kepala sekolah.

2) Dasar Penelitian Lanjutan: Menjadi dasar bagi penelitian
lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi aspek-aspek lain dari
manajemen pendidikan dan disiplin di sekolah.

f. Bagi Masyarakat: Peningkatan Kualitas Pendidikan. Dengan
meningkatnya disiplin guru dan kualita belajaran,

iharapkan akan ada dargpak positif ba i 1 at secara

Y @FS Has
manusia. L
F. Sistaaurs‘au n n a
tipsi inf disusun dalam lima bab aga penijl nya terstruktur dan

mudah dipahami oleh pembaca.adapun sistematika penulisannya adalah

ber daya

sebagai berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, ruang lingkup
penelitian dan sistematika penulisan. Bab ini berisi gambaran umum
tentang alasan pentingnya penelitin dilakukan serta arah dan fokus
penelitian. .
BAB II KAJIAN TEORI

Bab ini membahas teori — teori yang relevan dengan topik

penelitian, peran kepala sekolah, aspek-aspek kedisiplinan serta faktor



pendukung dan faktor penghambat kepala sekolah dalam menerapkan
kedisiplinan bagi guru. Pada bab ini juga akan dibahas mengenai tinjauan
penelitian terdahulu yang relevan dengan judu penelitian saat ini.
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang
digunakan, okasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,
teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. Penjabaran
metodologi ini dimaksudkan untuk menunjukkan keabsahan dan
keandalan proses penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menyajikan hasil temuan penelitian di lapangan terkait

Kalgngsawah 02, Jasinga Bogor. Hgsil dari peneliti 1\ kemudian
-U APVCESHAS: (b

§ an pada bab sebelumnya.
“rarunna a
Bab t at Kesimpulan dafi hagil p&nelitian serta saran-

saran yang ditujukan kepada sekolah, guru dan pihak — pihak terkait

lainnya. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil temuan dan pembahasan
sedangkan saran ditujukan untuk perbaikan dan pengembangan di masa

mendatang.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Peran Kepala Sekolah
1. Pengertian Peran
Peran memiliki arti sebagai perangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam Masyarakat. © Menurut
Soerjono Soekanto, peran merupakan aspek dinamis sebuah
kedudukan (status), seseorang dikatakan memiliki suatu peranan

apabila seseorang menjalankan hak dan juga kewajibannya sesuai

dengan yang dimaksud.®

eran jftga dapat diartike#h gebagai orie
o w&r&s&é&a

Bperan tersebut sang elaku baik per tau organisasi

Dari beberapa pengertlan di atas dapa¥ diartikan bahwa peran

ialah suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu
jabatan tertentu yang dapat dipengaruhi oleh kepribadian seseorang
tersebut yang akan menentukan bagaimana peran akan dijalankan.
Peran memiliki tiga komponen menurut Sutarto, diantaranya:®
a. Konsepsi Peran, yaitu sebuah kepercayaan seseorang tentang apa
yang dilakukan dengan situasi tertentu.
b. Harapan peran adalah harapan terhadap orang yang memiliki

posisi tertentu untuk bertindak sesuai harapan.

7 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, KBBI VI Daring.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peran, diakses pada 20 Mei 2025, pukul 12.04

8 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
Cet. ke-37, 2004)

? Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J. Lengkong dan Joorie M. Ruru, “Peran
Badan Perencanaan Pembanguna Dalam Penyusunan RPJMD Kota Tomohon,” Jurnal
Administrasi Publik Vol. 04, No. 048. 2017 Hal. 2.

9
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c. Pelaksanaan peran adalah orang yang berperilaku sesungguhnya
saat berada pada posisim tertentu.

Ketiga hal tersebut, jika Dberlangsung dalam proses
penerapannya maka akan menciptakan hubungan sosial yang
berkesinambungan dan berjalan lancar.

Soerjono Soekanto membagi peran menjadi 3 bagian, yaitu peran
normative, peran ideal dan peran aktual. Peran normative merujuk pada
peran yang diharapkan oleh masyarakat, pran ideal adalah peran yang

diidealkan atau dicita — citakan edangkan peran aktual adalah peran

yang benar — benar dilakukan dalam kenyataan kehi sehari —
. [
har .10 * ¢ I
FHVOES bt @ S L e
pesan=ierupakan suatu tindakan yang memb sesgbrang maupun

sus ; a F{\txlﬁaﬂnagi aar safkan tujuan
dan Ketentuan yang tclah disepakati befsam@ agar dapat dilakukan

dengan sebaik-baiknya.
2. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah dalam kamus besar Bahasa Indonesia, terdiri dari
2 kata yaitu “kepala” dan “sekolah”. Kepala memiliki arti bagian tubuh
yang di atas leher (pada manusia dan beberapa jenis hewan merupakan
tempat otak, pusat jaringan saraf, dan beberapa pusat indra). 1!
Sedangkan sekolah memiliki arti bangunan atau lembaga untuk belajar
dan mengajar serta tempat menerima dan memberi Pelajaran, waktu

atau pertemuan ketika murid diberi Pelajaran. *2

10 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), hlm.
212.

11 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus versi online/daring (dalam
Jjaringan), https://kbbi.web.id/kepala, diakses pada 08 Juli 2025 Pukul 16.44.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus versi online/daring (dalam
Jjaringan), https://kbbi.web.id/sekolah, diakses pada 08 Juli 2025 pukul 16.47.
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Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah juga berfungsi
sebagai penghubung antara sekolah dengan masyarakat, orang tua, dan
pihak-pihak terkait lainnya. Menurut Mulyasa, kepala sekolah adalah
"pemimpin yang memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan
mengembangkan sekolah agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan.®3

Dalam undang-undang no. 6 tahun 2018 menjelaskan bahwa
Kepala Sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin dan
mengelola satuan pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak (7K),
taman kanak-kanak luar biasa (7KLB), sekolah das , sekolah
dagar lyar biasg (SDLB), sekolaly menengah pe , sekolah

mgnengalff pért idsa B ah atas (SMA),
IVEESHERS

enengah kejuruan (SMK), sekolah ngahdatas luar biasa

@ at SIG) h dﬁanuar ae I‘IE!
eorang Kepala S€kolah memiliki tiigas serta fungsi yang sangat

banyak. Seorang kepala sekolah dapat bertindak sebagai pendidik,

manager supervisor dan juga motivator dalam pembinaan guru.®®
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam Islam memiliki
kedudukan yang sangat tinggi juga memiliki tanggung jawab yang
sangat besar. Dimana seorang pemimpin harus memiliki sifat adil,
kompeten, dan memiliki kepribadian yang sesuai dengan ajaran agama
karena atas kedudukannya pula seorang pemimpin akan dimintai

pertanggung jawaban di akhirat atas kepemimpinannya.

13 Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).

14 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2018 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah, Pasal 1 ayat (1).
https://peraturan.bpk.go.id/Details/138182/permendikbud-no-6-tahun-2018.

15 Firliah Rizkiani, Salahuddin. Jurnal Komunikasi dan Kebudayaan: Fungsi kepala
sekolah menengah kelautan Negeri 10 di Kab. Bima. Vol. 7, no. 1. 2020 hal. 32-35.
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Melihat dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan di atas,
dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah ialah pemimpin dalam sebuah
organisasi Pendidikan atau suatu Lembaga yang memiliki fungsi dan
tugas yang bertujuan untuk memastikan proses Pendidikan dapat
berjalan dengan baik.

3. Peran Kepala Sekolah

Peran kepala sekolah menurut keputusan menteri pendidikan
nasional nomor 162/U/2003 tentang penugasan Guru sebagai Kepala
Sekolah  adalah sebagai EMASLEC (Educator, Manager,
Administrator, Supervisor Leader, Enterpreneun Climate Creator, dan

Kew1rausahaan

Lintversitas e o
Parammaraty::

leader.’

upervisor dan

a. Kepala sekolah sebagai pendidik
Kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam memberikan
pembinaan kepada guru agar memiliki kedisiplinan yang baik.
Menurut Mulyasa, peran kepala sekolah sebagai pendidik
diwujudkan melalui pembinaan moral, mental, dan profesionalisme

guru agar mereka melaksanakan tugas dengan penuh tanggung

16 Amalliah Kadir, Peran Pemimpin dan Kepemimpinan Dalam perilaku organisasi
untuk mewujudkan Manajemen Pendidikan efektif era new nomal dan 5.0 - 6.0 dunia” Mitra
Cendekia Media (2022) hlm. 91.

7 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 98
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jawab.!® Dengan peran ini, kepala sekolah menanamkan kesadaran
bahwa kedisiplinan merupakan bagian dari profesionalisme guru
b. Kepala sekolah sebagai manajer
Dalam peran ini, kepala sekolah mengelola seluruh sumber
daya agar tercapai tujuan pendidikan. Terry menjelaskan bahwa
manajemen mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan. *® Penerapan fungsi manajemen oleh kepala

sekolah berkontribusi pada penciptaan iklim kerja yang tertib dan

disiplin bagi guru
c. Kepala sekolah sebagai administrator
eran gebagai administigtor berkaitan g ngelolaan
@’;ﬂsl Ve FSHA S bl dsin

hjosumidjo menyatakan bahwa ke seolah sebagai

=)art RR ATt
aturan sckolah agar seluruh guru~ mdmatuhinya. -° Dengan

administrasi yang jelas dan teratur, guru lebih mudah memahami

serta melaksanakan kewajibannya.
d. Kepala sekolah sebagai inovator
Sebagai inovator, kepala sekolah harus mampu mencari cara
baru dalam menegakkan disiplin guru. Tilaar menegaskan bahwa
kepala sekolah harus kreatif dalam menciptakan strategi pembinaan,
misalnya dengan sistem penghargaan, pembinaan berbasis

teknologi, atau program pelatihan berkelanjuta.?! Inovasi ini dapat

18 Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017).

¥ Terry. Principles of Management. (Homewood: Richard D. Irwin, 2014).

20 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011)

21 Tilaar. Manajemen Pendidikan Nasional. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012)
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menumbuhkan motivasi guru untuk menaati aturan dengan cara
yang tidak kaku.
e. Kepala sekolah sebagai motivator

Motivasi adalah faktor penting dalam menumbuhkan
kedisiplinan. Menurut Sardiman, motivasi dapat meningkatkan
kesadaran seseorang untuk menaati aturan karena adanya dorongan
internal maupun eksternal. 22 Kepala sekolah sebagai motivator
harus mampu memberikan dorongan, penghargaan, dan semangat
agar guru merasa terdorong untuk menjaga disiplin

f. Kepala sekolah sebagai supervisor

Supervisor berarti membina, mengawast;

S rriversitas:
)

mencari _ kesalahan, ~ melain bantu  guru
ketepatan waktu, dan ketaatan guru pada aturan sekolah.

> nprafesi EEI disiplinan,

alﬁr Le[mm Jn p Mkehadiran,
g. Kepala sekolah sebagai leader

Kepala sekolah sebagai leader berfungsi untuk memberi teladan

dan mengarahkan guru. Kartono menegaskan bahwa pemimpin

yang efektif adalah mereka yang mampu menjadi panutan dan

menggerakkan bawahannya dengan keteladanan.?* Mengarah pada

kedisiplinan, maka kepala sekolah harus disiplin terlebih dahulu

agar guru-guru di Sekolah dapat meneladani sikapnya.

22 Sardiman, A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2016)

23 Sahertian, P.A. Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010)

24 Kartono, K. Pemimpin dan Kepemimpinan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013)
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B. Pengertian Kualitas Disiplin Guru
1. Pengertian Kualitas

Sebuah pemikiran dasar tentang kualitas ialah saat konsumen

sedang mencari untuk membeli barang ataupun jasa yang berkualitas,
entah itu konsumen persorangan atau konsumen organisasi. Ketika
keinginan tersebut hadir, maka konsumen datang dengan membawa tiga
aspek yaitu kebutuhan, ekspetasi dan harapan. Dari ketiga aspek
tersebut akan muncul sebuah respon keinginan dari konsumen akan
kualitas sedangkan dari sisi produsen respon terkait kualitas adalah
dengan melakukan perbaikan kualitas (Quality imp),

Urviversitas:

artinya suatu barang atau jasa tersebut yét rkualitas jika

‘Harunnala

produksi (pemasaran, manajemen sumber daya manusia, keuangan, dll)

dan memerlukan proses perbaikan secara terus menerus (continous
improvement) yang terukur secara individual, organisasi, korporasi dan
tujuan kerja nasional. 2’

Kualitas menurut kamus besar Bahasa Indonesia ialah tingkat
baik buruknya sesuatu, derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan dan
sebagainya), mutu. 2 Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI)

kualitas adalah keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang

% Hendy Tannady, pengendalian kualitas (Graha ilmu, Yogyakarta, 2015) hal. 2

26 Hana Catur Wahyuni, dkk, Pengendalian Kualitas; Aplikasi pada industri jasa dan
manufaktur dengan lean, six sigma dan servqual, (Graha [lmu, Yogyakarta cetakan 1 2015)
hal. 5.

27 Hana Catur Wahyuni, dkk, Pengendalian Kualitas; Aplikasi pada industri jasa dan
manufaktur dengan lean, six sigma dan servqual, (Graha Ilmu, Yogyakarta cetakan 1 2015)
hal. 5.

2 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa KBBI VI Daring, Kualitas,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kualitas diakses 10 Juli 2025.
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kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan
dengan tegas maupun tersamar.

Kualitas menurut Goetch dan Davis merupakan suatu kondisi
dinamis yang berkaitan dengan produk, pelayanan, orang, proses dan
lingkungan yang memenuhi atau melebihi ekspetasi konsumen.
Menurut Kotler Kualitas adalah keseluruhan sifat suatu produk atau
pelayanan berpengaruh pada kemampuannya untuk memuakan
kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. 2°

Kualitas berhubungan dengan ketersediaan barang atau jasa
yang memenuhi spesifikasi pelanggan sehingga ma
kepnasan terhgdap pelanggan, gpeningkatan 1
“raversitas [

Dari beberapa pengertian yang telah difg@apa di atas dapat
dis ‘ avﬁ ali sﬂaﬂigas lai ot konsumen
terhadap produ baralgau jasa yang diSe 12J2n oleh produsen yang

berupa penilaian terhadap apa yang konsumen dapatkan dari

pengalaman mereka.

2. Pengertian Disiplin
Menurut Anton M. Muliono Disiplin dalam pandangan secara
nasional merupakan sikap mental dan perilaku taat hukum dalam
kehidupan berbangsa.® Ia beranggapan bahwa disiplin sebagai suatu
latihan untuk mengubah dan mengoreksi pengetahuan, sikap dan
perilaku sehingga karyawan akan berusaha untuk bekerja sama dan

meningkatkan kinerjanya bagi perusahaan.!

29 Wetri Febrina, dkk, Pengendalian kualitas industri, (Nuta media, Yogyakarta, 2023).
hal 2.

30 Anton M. Moeliono dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2008), hlm. 333. [Online] https://repository.uir.ac.id/3377/5/

31 Hafidulloh, Sofiah, dkk, Manajemen Guru : Meningkatkan disiplin dan Kinerja
Guru, (Bintang Pustaka Madani, cet. 1, februari 2021). hal. 39.


https://repository.uir.ac.id/3377/5/bab2.pdf?utm_source=chatgpt.com

17

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia, disiplin adalah tata
tertib, ketaatan, bidang studi yang memiliki objek, sistem dan metode
tertentu.®?

Disiplin merupakan kesadaran diri manusia untuk patuh terhadap
segala aturan dan norma yang berlaku dengan tertulis maupun tidak
tertulis. Menurut Sinungan, disiplin merupakan sikap mental yang
tercermin dalam tingkah laku individu maupun kelompok berupa
kesetiaan, ketaatan, dan sudah ditetapkan oleh pemerintah untuk tujuan
tertentu.

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta d.an k melalui

seganglgaian  fPerilaku  yang unjukkan
JIVersitds.
Pari beberapa pemdapat di atas dapat™&ta sinfpulkan bahwa

A Fel P b

peraturan atau tata tertib yang berlaku di syarakat yang tertulis

ketaatan,

1Fan.

maupun tidak tertulis bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang
aman, tentram, nyaman dan damai.
3. Pengertian Guru
Masyarakat mengenal guru adalah orang yang mendidik dan
mengajar siswa di dalam ruang kelas atau istilah lain yang sering
didengar adalah pendidik atau pengajar. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, Guru berarti orang yang pekerjaanya (mata pencahariannya,

profesinya) mengajar,35

%2 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa KBBI VI Daring, Disiplin,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/disiplin diakses 10 juli 2025.

3 Asep Suriyatna, dkk, Ensiklopedia Guru Berkarakter - Berdisiplin, (Pt. Tirta Asih
Jaya, Surakarta, 2021) hal. 2.

% Hilman Komaruddin A, Disiplin dalam hidup untuk meraih kesuksesan, (Media
Makalangan, 2020). him. 7.

3 KBBI Online, Guru, https://kbbi.web.id/guru diakses 27 Juni 2025
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Menurut A. Muri Yusuf Guru adalah individu yang mampu
melaksanakan Tindakan mendidik dalam situasi Pendidikan untuk
mencapai tujuan Pendidikan. 3 Menurut Basyirudin Usman guru
merupakan seorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar
mengajar, fasilitas belajar mengajar dan peranan lainnya yang
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang
efektif. 3’

Guru atau kita biasa mengenalnya sebagai pendidik berasal dari

kata didik. Yang memiliki arti memlihara, me memberi

L 2 *
tInTversitas, e
meperbai arfg 1ahr sec ldm? cE' ikkatakan sebagai
Briakisiari}

Dalal Ume enal ea:

seperti Mu 'allim. Murabbi, Mudarris, Mursyid dan Mu addib. 40 Islam

barapa istilah

memandang seorang guru sebagai seorang yang mulia karena
keutamaanya mengajarkan ilmu. Dalam sebuah hadits dari Ibnu

Mas’ud Ugbah bin Amir Al-Anshari Radiyallahu ‘anhu, berkata

bahwa Rasulullah Salallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

36 Mangun Budiyanto, Perspektif llmu Pendidikan Islam: Guru Ideal, Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Cetakan 1 (oktober, 2016). Hal. 1

3$"Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hlm. 15.

3 Amin, R. M., Nadrah, & La Ode Ismail Ahmad. Jurnal Pendidikan Agama Islam,
Guru Dalam Perspektif Islam, Bacaka: 1(1), 88-95. (2021) Retrieved from
https://www.ejournal-bacaka.org/index.php/jpai/article/view/24

39 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 6, 2006)

40 Mangun Budiyanto, Perspektif llmu Pendidikan Islam: Guru Ideal, Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Cetakan 1 (oktober, 2016). Hal. 3-5
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Yang artinya “Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan
maka dia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang
mengerjakannya. (HR. Muslim no. 1893)*

Dalam Al-qur’an Allah ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat

An-nisa ayat 9:

‘/Jﬁehj\ \yj\u.mﬂ\jes.m\).m\cuaﬂ\ \cﬁﬁ
S O5lass Ly 4

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan*?

ari kedua ayat tersebut gapat kita lihat
) W MEFsHa S

kan kita pada kebaikan, menuntut ki da ]131’1 yang benar

aFtiRRaia

Dar1 eberapa pengertian di atas kita simpulkan bahwa

guru ialah seorang yang memberikan pengajaran dan Pelajaran kepada
murid
4. Kualitas Disiplin Guru
Disiplin guru merupakan salah satu indikator penting dalam
menentukan kualitas proses pendidikan di sekolah. Disiplin guru
mencerminkan tanggung jawab, keteladanan, dan profesionalisme
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Menurut Hasibuan,

disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati

41 Muslim bin al-Hajjaj, Sahth Muslim, Kitab al-‘Ilm, Bab Man Dalla ‘Ala Khayrin
Falahu Mithlu Ajri Fa‘ilih, no. 1893 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-Arabi, t.t.), hlm. 483.

42 Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2005), hlm. 119.
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semua peraturan dan norma yang berlaku dalam organisasi untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.*®

Guru yang memiliki disiplin tinggi akan datang tepat waktu,
melaksanakan pembelajaran sesuai jadwal, mematuhi tata tertib
sekolah, dan menjadi panutan bagi siswa dalam hal kedisiplinan.
Disiplin juga terkait erat dengan integritas dan etika kerja, di mana guru
menunjukkan konsistensi dalam ucapan dan tindakan. Hal ini penting
karena guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi

juga sebagai model perilaku bagi peserta didik. *

Kualitas disiplin guru berkontribusi langsur;g suasana
elpjar yang kdndusif dan peningkatan hasil bel tudi yang
dil nhlSM@ar g“lit a terdapat

hu positif antara tingkat disiplin guru gan otivasi belajar

- Db WA alj;r Y oo

bukan hanya aspek administratif, tetapi juga al dan profeswnal.

sis

Selain itu, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen juga menegaskan pentingnya
kedisiplinan sebagai bagian dari kompetensi kepribadian guru.*® Oleh
karena itu, peningkatan disiplin guru harus menjadi fokus dalam
pengembangan profesionalisme guru melalui pelatihan, evaluasi
kinerja, dan pembinaan berkelanjutan. Selain itu, Kepala Sekolah
dalam hal kedisiplinan guru, guru harus mematuhi pemimpin. Seperti

firman Allah dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 59:

43 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,

2017), hlm. 193

112.

4 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him.

%5 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 76
46 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen, Pasal 10 Ayat (1).
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ij\}dy)mﬁmjm\juk\ il Gl i g
£ & Y

yang artinya"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), serta ulil amri (pemimpin) di antara kamu..." (QS.
An-Nisa: 59)*

Dalam hadits juga dikatakan bahwa Rasululah Salallahu ‘alaihi
wasallam bersabda :

2

A g AP \c»d m%m\d)_w
u‘é\_a_a.aw_).c_yu\‘X\co)J

Uttiversitas

Artinya: DafTSbnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma bcf®ata: Aku mendengar
Rasulullafil £ be sar mﬂﬁmna a t (kepada
pemimpin da ai iallbefici, kecuali
apabila ia diperintahkan untuk berbuat maksiat. Jik |a diperintahkan untuk

maksiat, maka tidak ada kewajiban untuk mendengar dan taat."(HR. Bukhari
no. 7144, Muslim no. 1839)*

\("‘“

1. Aspek-aspek Disiplin Guru
a. Kehadiran dan Keterlambatan
Kehadiran tepat waktu dan konsisten di sekolah adalah
salah satu indikator disiplin. Keterlambatan atau ketidakhadiran
yang sering dapat mengganggu proses belajar mengajar dan
49

menurunkan motivasi siswa.

b. Pelaksanaan Tugas

47 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2005

48 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Ahkam, no. 7144
(Beirut: Dar lbn Katsir, 1987), him. 103.

49 Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2007)
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Guru diharapkan untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab mereka dengan baik, termasuk perencanaan
pembelajaran, pengajaran, penilaian, dan pengembangan
profesional.*

c. Sikap dan Perilaku Profesional

Sikap positif, etika kerja yang baik, dan perilaku
profesional dalam berinteraksi dengan siswa dan rekan kerja
merupakan bagian penting dari disiplin guru. Ini mencakup cara
berkomunikasi, menghormati orang lain, dan menjaga
integritas.>

d. Kepatuhan terhadap Kebijakan Sekolah *®

UnIverstas e,
L)artnmd)ja

a. Meningkatkan Kualitas Pendidikan
Disiplin guru yang baik berkontribusi pada peningkatan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru yang
disiplin cenderung lebih terorganisir dan efektif dalam
mengajar.>
b. Menjadi Teladan bagi Siswa
Guru yang disiplin dapat menjadi contoh yang baik bagi
siswa. Sikap dan perilaku guru akan mempengaruhi sikap siswa

terhadap disiplin dan tanggung jawab.>*

%0 Supriyono. (2009). Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar).

%1 Handoko, T. H. (2001). Manajemen. (Yogyakarta: BPFE)

52 Prawirosentono, R. S. Manajemen: Teori dan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta. 2002).
%3 Nasution, M. H. (2002). Manajemen: Konsep dan Aplikasi. Jakarta: Bumi Aksara

% Sallis, E. Total Quality Management in Education. London: Kogan Page (2002)
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c. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Positif
Disiplin guru membantu menciptakan suasana belajar
yang kondusif, di mana siswa merasa aman dan termotivasi
untuk belajar.>®
d. Meningkatkan Kerjasama Tim
Disiplin di antara guru juga berkontribusi pada kerjasama
yang lebih baik dalam tim pengajar, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan efektivitas pengajaran secara keseluruhan.®
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Kualitas
Disiplin Guru
Faktor Pendukftn

—
km m@ [SitAS. (L o

at dan ermudah terca;al tuju@n organisasi,

tet 1 m(erlq

Siagian, faktor pendukung dalam organisasi pendidikan dapat berupa

ekolah. Menurut

motivasi pimpinan, lingkungan kerja yang kondusif, fasilitas yang
memadai, serta dukungan dari pihak eksternal seperti orang tua dan
masyarakat.®’

Selain itu, Mulyasa menyatakan bahwa peran kepala sekolah
sebagai motivator, supervisor, dan manajer menjadi salah satu faktor
penting yang mendukung kedisiplinan guru. Kepala sekolah yang
mampu memberikan teladan, penghargaan, dan arahan yang jelas akan

menciptakan iklim kerja yang positif.>®

% Glickman, C. D., Gordon, S. P., & Ross-Gordon, J. M. Supervision and Instructional
Leadership: A Developmental Approach. Boston: Pearson. (2014).

% Fullan, M. Leading in a Culture of Change. (2001).

>’ Siagian Sondang, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
hlm. 114.

8 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hlm. 89
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Hoy & Miskel menegaskan bahwa budaya organisasi sekolah
yang sehat, ditandai dengan adanya kolaborasi, komunikasi efektif, dan
hubungan kerja harmonis, akan meningkatkan kepatuhan guru terhadap
aturan dan disiplin kerja.>®

Lebih lanjut, Wahjosumidjo menyatakan bahwa dukungan dari
masyarakat dan komite sekolah juga sangat penting dalam menunjang
program sekolah, karena adanya keterlibatan masyarakat akan
memberikan kontribusi baik dalam bentuk materi maupun moral.®°

2. Faktor Penghambat

Faktor penghambat adalah segala sesuatu yap ngurangi
tivifas, m€nghala atau ® perlamba n tujuan
ordani i/ é i Feningkatan

an guru dapat berasal dari inteffial individu, seperti
re &dr uﬂ a aaLJ:v anfkurangnya
motivasi, maupun dari eksternal, seperti keterPatasan sarana prasarana
dan padatnya beban kerja.5!

Menurut Siagian, kendala dalam disiplin kerja juga dapat muncul
akibat kurangnya pengawasan pimpinan, tidak konsistennya penerapan
aturan, serta minimnya fasilitas penunjang yang membuat guru sulit
melaksanakan tugas dengan tertib.5?

Penelitian oleh Robbins juga menegaskan bahwa hambatan

dalam kedisiplinan biasanya berkaitan dengan beban kerja berlebih,

9 Wayne K. Hoy & Cecil G. Miskel, Educational Administration: Theory, Research,
and Practice, (New York: McGraw-Hill, 2014), him. 221.

80 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm.
75.

61 Nana Sutisna, Manajemen Pendidikan, (Bandung: CV Angkasa, 2015), hlm. 143.

62 Sondang P. Siagian, Organisasi, Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi, (Jakarta:
Gunung Agung, 2010), hlm. 97
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konflik peran, serta keterbatasan sumber daya, sehingga individu
kesulitan untuk memenuhi standar disiplin yang diharapkan.®®

Selain itu, perkembangan teknologi juga menjadi tantangan
tersendiri. Guru yang tidak mampu mengikuti pembaruan teknologi
akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas administrasi
maupun pembelajaran. Hal ini sesuai dengan temuan Hasibuan bahwa
hambatan disiplin dapat disebabkan oleh ketidaksiapan individu
menghadapi perubahan dan inovasi baru.%*

D. Hasil Penelitian Yang Relevan

Berikut ini disajikan beberapa penelitian yang rgle

epala Sekolah SDN Sawoo ®falam §meningkatkan

ATEH R el o

2021, hasil penelitian menyebutkan bahwa kghdisi kedisiplinan Guru

Belum maksimal masih ada pelanggaran terhadap waktu, materi, dan
tata tertib. Peran Kepala Sekolah berfungsi sebagai edukator, motivator,
dan pengawas dalam pembelajaran daring. Strategi yang dijalankan
contohnya ketepatan waktu, aturan bersama, absensi online, jurnal
mingguan, motivasi, sanksi tertulis. Penelitian ini memiliki kesamaan
metode penelitian yaitu menggunakan metode kualitatif. Perbedaan
penelitian ini yaitu pada fokus pembahasan pada 3 peran pokok kepala

sekolah sebagai edukator, motivator dan pengawas.

63 Stephen P. Robbins, Organizational Behavior, (New Jersey: Pearson Education,
2016), hlm. 152

64 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2017), hlm. 194.
85 Vyra Yunita Anggraeny, Peran Kepala Sekolah SDN 1 Sawoo dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru pada Pembelajaran Online (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2021), diakses 27
Agustus 2025, https://etheses.iainponorogo.ac.id/17689
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2. Menurut Muhammad Fani Maulana dalam tesisnya dengan judul
“Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru di SMK
Modal Bangsa Kaliwining Rambipuji Jember tahun 2023 (Paskasarjana
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember), untuk
meningkatkan kualitas disiplin guru kepala sekolah mengadakan tertib
pembelajaran salah satunya dengan cara wajib membuat RPP bagi guru.
Melakukan supervisi ke kelas saat pembelajaran berlangsung dan
melakukan pengawasan administrasi guru yang disiplin dengan
memberikan reward dan punishmet. ®® Penelitian ini memiliki

persamaan yaitu pada fokus penelitian terhadap kepa

ingkatkan isiplin guru. Pggbedaan peneh
Byt vr@rswase

Husnul Khatima dalam skr1psmya g bgrjudul “Peran

a ek a d t alﬁ; plihan guru di
N 4 Palopo™ di Instltut Agama Islam epala sekolah

berperan untuk mengontrol setiap kegiatan yang ada di sekolah dan

memotivasi guru untuk selalu berpartisipasi dalam kegiatan yang ada.®’
Penelitian ini memiliki kesamaan metode penelitian yaitu
menggunakan metode kualitatif. Perbedaan dalam penelitian ini adalah
peneliti hanya fokus pada pembahasan peran kepala sekolah yaitu
sebagai supervisor.

4. Menurut Irmal Gunawan, Anshari dan Ratmawati dalam jurnal “Peran
Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kedisiplinan Guru di SMP Negeri

1 Mangkutana Kabupaten Luwu Timur” Kepala sekolah menjalankan

8 Muhammad Fani Maulana, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru di SMK Modal Bangsa Kaliwining Rambipuji Jember Tahun 2023, (Tesis,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023).

7 Husnul Khatima, Peran pengawasan Kepala Sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan guru di SMAN 4 Palopo, Skripsi. (Institut Agama Islam Palopo, 2023)
https://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/7516/
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perannya sebagai manajer, pemimpin, administrator dan supervisor di
sekolahnya dengan cara memperhatikan kehadiran guru di sekolah,
memberikan reward atau punishment kepada guru dan juga melakukan
supervisi dan evaluasi. ® Persamaan pada penelitian ini yaitu
menggunakan metode yang sama. Perbedaan penelitian ini adalah
fokus penelitian terhadap kepala sekolah sebagai manajer, pemimpin,
administrator dan supervisor.

5. Dalam jurnal Pendidikan Mandala “Peran Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Guru” oleh Ragil Utomo tahun 2022. Hasil
penelitian ini menunjukkan peran kepala sekolah sebagai manajer

dengan membuat peraturan sekolah tentang keha 1 sekolah.

triversitas:
AILN DI,

ini memiliki kesamaan metode penelitian yaitu menggunakan metode

. Selain itu
[

auan dan juga

pe sebagai

ke

Penelitian

kualitatif dan isi penelitian yang menunjukkan peran Kepala Sekolah
dalam proses perekrutan SDM. Perbedaan pada penelitian ini adalah
pada tempat penelitian.

6. Dalam skripsi yang diteliti oleh Zulhanum Salsabiela "Peran Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di Masa Pandemi ada
SMP Islam Al-Azhar 29 BSB Semarang tahun 2021, selain perannya
yang secara umum telah disebutkandi beberapa penelitian sebelumnya,

pada penelitian ini kepala sekolah juga melakukan upaya hubungan

8 Irmal Gunawan, Anshari, dan Ratmawati, Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan
Kedisiplinan Guru di SMP Negeri 1 Mangkutana Kabupaten Luwu Timur (Tesis, Universitas
Negeri Makassar, 2020), https://eprints.unm.ac.id/18295/

89 Ragil Utomo, Jurnal Pendidikan Mandala: Peran Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Guru. (2022).
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kerja sama dengan pengawas dinas pendidikan kota semarang,
pengawas dari YPI Al-Azhar dan dari pihak ketiga seperti Ruang
Guru. ° Penelitian ini memiliki kesamaan metode penelitian yaitu
menggunakan metode kualitatif, kepala sekolah juga berfokus pada
perannya untuk meningkatkan disiplin guru melalui pembinaan.
Perbedaannya adalah pada tempat penelitian dilaksanakan.

7. Menurut Zainuddin, Ananiah dan Wildan Saugi dalam jurnalnya "Peran
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru Di
Madrasah Tsanawiyah Darul Ihsan Anggana tahun 2020. peran kepala
sekolah sebagai edukator yakni membentuk kelompok kerja yang aktif

dan kreatif, pembinaan disiplin para guru dan p n tugas-

tugasn rkai pembe n kepala
Uﬁ lyé ]g gimrg: ator-indikator
him profesi

£ e pr o 1110 e

sekolah dan di luar sekolah, selanjutnya pera#’kepala sekolah sebagai
motivator diantaranya melalui pemberian motivasi, dan penghargaan
(reward). ! Persamaan penelitian yaitu menggunakan metode yang
sama yaitu metode kualitatif. Perbedaan pada penelitian ini hanya
berfokus pada peran kepala sekolah sebagai edukator, manajer
danmotivatorPenelitian ini memiliki kesamaan metode penelitian yaitu
menggunakan metode kualitatif.

8. Menurut Hayatul Masruri, M. Husin, Mislinawati dalam Jurnalnya
"Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru Di SD
Negeri 9 Labuhanhaji tahun 2022. Penelitian ini menggunakan

70 Salsabiela, Zulhanum. Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru
di masa pandemi pada SMP Islam Al-Azhar 29 BSB Semarang. (2021).

1 Zainuddin, Ananniah, Wildan, Peran Kepala Sekolah dalam Mneingkatkan Kualitas
Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Darul IThsan Anggana. (2020).
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penelitian kualitatif. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan guru adalah: Merencanakan peraturan yang akan dibuat,
Merumuskan peraturan baik tentang jadwal masuk kelas maupun
peraturan sehari-hari yang harus ditaati oleh guru, Memberikan arahan
dan motivasi kepada guru dalam berbagai kesempatan untuk selalu
menaati peraturan serta pentingnya kedisiplinan, Memberikan sanksi
kepada guru yang tidak disiplin, adapun upaya dan sanksi tersebut
secara konsisten dilakukan kepala sekolah terhadap guru.’? Persamaan
penelitian ini yaitu menggunakan metode yang sama yaitu metode
kualitatif juga isi penelitian yang berfokus pada peran kepala sekolah

untuk meningkatkan disiplin Guru. Perbedaan penelitianni, peneliti

berfokus pada peran serta upaya ’kepala sekolah ingkatkan

Sk [vVersitas [

9. Pepglitian yang dilakukan oleh Ahsani Mu m skripsinya

arvmnaa
drasah iyal"Dartina; 1 of.

2023. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dijelaskan bahwa

ya
M

peran kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru sudah
terealisasikan, dapat berjalan dengan baik karena atas bimbingan dan
motivasi dari kepala sekolah kepada guru dan juga kesadaran Guru itu
sendiri dalam mengemban amanah dan tanggung jawab sebagai
pendidik yang selayaknya menjadi contoh dan teladan bagi siswanya.
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu fokus kepada peranan kepala

sekolah dalam meningkatkan kualitas disiplin Guru. Perbedaannya

2 Hayatul Masruri, M. Husin, Mislinawti, Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan Guru di SD Negeri 9 Labuhanhaji. (2022).
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adalah tempat penelitian yang kami pilih. ”® Penelitian ini memiliki
kesamaan metode penelitian yaitu menggunakan metode kualitatif.
Namun memiliki perbedaan dari tempat penelitian.

10. Pada penelitian yang dilakukan oleh ivan Riyadi dan Diah Novita Sari
dalam Jurnal yang berjudul “The role of the school principal in
improving teacher discipline at the Madrasah Aliyah in Indonesia”.
Secara keseluruhan, efektivitas supervisi di Madrasah Aliyah
Paradigma tergolong kurang optimal terutama pada tahap prosedur.
Prosedur supervisi, meskipun berjalan, masih menimbulkan

ketidakhadiran dan keterlambatan guru. Lebih ja

ten. Faktor

ilan, fdan dukungan

rtijanaﬁla? a terbatasan
sumber daya, konflik personal, dan budaya sek@lah yang sulit diubah.”

73 Ahsani Munfidah, “Peran Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan Guru di Madrasah
Tsanawiyah Darunnajah 2 Cipining Bogor”, Skripsi. (Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam , Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Darunnajah, 2023).

74 Riyadi, 1., & Sari, D. N. The role of the school principal in improving teacher
discipline at the Madrasah Aliyah in Indonesia. (Journal of Islamic Studies and Education: 29
Oktober 2023). 2(1), 131-137. https://doi.org/10.63120/jise.v2i3.24



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Kalongsawah 02, yang merupakan tempat berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama
3 Bulan, dengan tahapan mulai dari persiapan, pengumpulan data,
analisis, hingga penyusunan laporan penelitian.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan sejak bulan Agustus sampai dengan

bulan September 2025.

Metode Pgnelitigp .
[Friversitas:

p untuk menganalisis bagaimana peran

: pala §ekolah dalam
tIArERna)a
Data dan Sumber Data

1. Sumber Data

a. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari
sumbernya.

1) Wawancara: Data yang diperoleh dari wawancara mendalam
dengan kepala sekolah, dan guru. Wawancara ini dapat
memberikan wawasan tentang pengalaman, pandangan, dan
strategi yang diterapkan dalam manajemen.

2) Observasi: Data yang diperoleh melalui pengamatan langsung
terhadap interaksi antara kepala sekolah dan guru, serta

dinamika di lingkungan sekolah.
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3) Dokumentasi: Data yang diperoleh dari dokumen resmi yang
relevan, seperti: Rencana kerja kepala sekolah, Laporan
Kinerja guru, Catatan rapat dan kebijakan sekolah.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah ada dan dikumpulkan
oleh pihak lain. Dalam penelitian ini, data sekunder dapat
mencakup:

1) Literatur: Buku, artikel, dan jurnal yang membahas manajemen
pendidikan, kepemimpinan sekolah, dan problematika guru. Ini
dapat memberikan konteks dan kerangka teori untuk penelitian.

2) Statistik Pendidikan: Data dari lembaga pendidikan atau

pemerintah yang berkaitan dengan Kinerja , tingkat
epuasgp guru, dan indikgfor pendidikan lai
O ARG PRS- btz o

dengan topik ini, yang dapat memberikg wawgsan tambahan

Jarenaja

2. Sumbeér Da
a. Sumber Data Manusia
1) Kepala Sekolah: Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab
atas manajemen sekolah, kepala sekolah dapat memberikan
informasi tentang strategi dan tantangan dalam mengelola guru.
2) Guru: Mereka vyang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran dan dapat memberikan perspektif tentang
manajemen kepala sekolah dan problematika yang dihadapi.
b. Sumber Data Dokumen
1) Dokumen Resmi Sekolah: Termasuk rencana strategis, laporan
tahunan, dan kebijakan yang berkaitan dengan manajemen dan

pengembangan guru.
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2) Laporan Penelitian: Laporan dari lembaga penelitian atau
organisasi pendidikan yang membahas isu-isu terkait manajemen
pendidikan dan kinerja guru.

c. Sumber Data Lingkungan
1) Lingkungan Sekolah: Observasi terhadap lingkungan fisik dan
sosial di sekolah, termasuk fasilitas, budaya sekolah, dan
interaksi antar individu di dalamnya.
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menempuh
beberapa langkah, yaitu Observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi (Pengamatan)

Peneliti akan melakukan observasi ke S sawah 02

. Khiversitas =
Daromnefbre

murid dan beberapa warga sekitar.
3. Dokumentasi
Hasil dari observasi dan wawancara tersebut akan peneliti
dokumentasikan kedalam bentuk data untuk menunjang kelancaran
dalam membuat laporan penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Analisa data adalah proses penyusunan, mengkategori data, mencari
pola data tema dengan maksud untuk memahami makna.” Analisis data

dalam penelitian kualitatif dilakukan saat pengumpulan data berlangsung.

> Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis, 1994.
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Data yang diperoleh dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang
kemudian dijadikan dasar utama dalam memberikan analisis. ® Dalam
penelitian ini, yang digunakan dalam menganalisis data yang sudah
diperoleh adalah dengan cara deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau
kalimat yang dipisahkan untuk memperoleh kesimpulan. /" Untuk
mengetahui keadaaan sesuatu mengenai apa, bagaimana, sejauh mana, dan
lain sebagainya.’®

Dengan demikian data yang berhasil dikumpulkan dari lokasi
penelitian, maka langkah selanjutnya menganalisa dan kemudian

menyajikannya secara tertulis dalam laporan tersebyt rupa data

yang fdite n *dari wawancara,® obseryasi, da L asi yang
diperLJzﬂLMefglfta S °

analisi g dapat dig an gdala
1. aiﬁurm ‘Kiia eaa u pengalaman

individu dari para guru atau kepala sekolah ufituk mengatasi masalah.
2. Analisis Konten akan berfokus untuk menganalisa dokumen atau
materi tertulis. Langkah-langkahnya meliputi:
a. Mengidentifikasi dokumen yang relevan, seperti laporan kinerja,
kebijakan sekolah, dan catatan rapat.
b. Mengkategorikan informasi berdasarkan tema atau topik tertentu.
c. Menganalisis frekuensi dan konteks penggunaan kata atau frasa
tertentu untuk memahami fokus dan prioritas manajemen kepala

sekolah.

6 Bogdan & Biklen, Qualitative Research for Education. (2007).
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (2019).
® Moleong, L.J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (2017).
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3. Triangulasi Data adalah teknik yang digunakan untuk meningkatkan
validitas dan keandalan temuan dengan membandingkan data dari
berbagai sumber. Adapun Langkah-langkahnya:

a. Membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan

dokumen untuk melihat kesesuaian atau perbedaan informasi.
b. Menggunakan triangulasi sumber (data dari kepala sekolah, guru,
dan staf) untuk mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif.

F. Validitas Data

Validitas data kualitatif merujuk pada sejauh mana temuan
penelitian mencerminkan kenyataan atau kebenaran yang sebenernya dari
fenomena yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, validitas dicapai dengan

memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan interpretas' ihasilkan

benar-henar, mencgrminkan perspekgif, pengalama

=) NIVErsitas |=

atu cara untuk meningkatkan va alah dengan

mmma;j an

temuan. Hal ini membantu mengurangi bias dan memungkinkan peneliti

memperoleh Gambaran yang lebih menyeluruh tentang fenomena yang
diteliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1.

Profil Sekolah®

Nama Sekolah : SD Negeri Kalongsawah 02
NPSN : 20201537

Status Sekolah : Negeri

Kepala Sekolah : lin Irnawati, S.Pd.SD.

Lokasi : Kp. Peuteuy RT 01/ RW 01,

Desa/Kelurahan  Kalongsawah,

Kecamatan Jasinga, Kabupaten
4 - - aEn I

*
l l l I lve rCBogor Jawa Barat, 16670r.
v EULA Y

ggal SK Berdiri : 01 Januari 1975
Status Tana : Milik Sendir1

Visi, Misi dan Tujuan Sekolah®!

a. Visi SD Negeri Kalongsawah 02:

“Terwujudnya generasi yang unggul yang beriman, cerdas,

terampil dan berakhlak mulia”

b. Misi SD Negeri Kalongsawah 02

1))

2)

3)

Menumbuhkan dan memperkokoh keimanan dan ketaqwaan

warga sekolah
Melaksanakan pembelajaran yang inovatif, efektif dan
partisipatif

Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) warga sekolah.

8 Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah, Data Referensi SD Negeri

Kalongsawah 02. https://referensi.data.kemendikdasmen.go.id/pendidikan/npsn/20201537

81 Dokumen Sekolah SD Negeri Kalongsawah 02
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4) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan warga
sekolah
5) Membiasakan budaya tertib, disiplin, santun dalam ucapan,
sopan dalam perilaku terhadap sesama berdasarkan iman dan
takwa.
6) Mendukung  kebijakan  menteri  pendidikan  dalam
mengoptimalkan PBM
c. Tujuan SD Negeri Kalongsawah 02
1) Tujuan jangka panjang
a) Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia dalam hal
tertib beribadah, 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan san

Santun) dan empati.

b) Menghasilkan lulysan yang

U niversitas i
D) e.lgh il nﬁﬂm?ati;ah berpikir

] minat dan

1t1s, catif, menghasilkan memanfaatkan
teknologi digital dan mengembangkan minat serta
bakatnya.

d) Menghasilkan lulusan yang memiliki pengiasaan 6
literasi dasar (baca dan tulis, literasi numerasi, literasi
sains, literasi digital, literasi budaya kewarganegaraan
dan literasi finansial).

e) Terciptanya karakter toleransi melalui pengalaman lintas
budaya dalam pembelajaran lintas kelas (Cross

Teaching).
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2) Tujuan jangka menengah

a)

b)

Tercapainya prestasi sesuai minat dan bakat peserta didik
melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan kompetisi.
Berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, 4C
(critical thinking, collaboration, creativity,
comunnication, projek penguatan profil Pelajar Pancasila,
ekstrakurikuler ~dan  pembiasaan literasi  yang

direncanakan dan dievaluasi secara berkala.

3) Tujuan jangka pendek

a)

b)

U e rsitase

Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia melalui
pelaksanaan budaya tata tertib beribadah, berdoa, 5S

(Senyum, Sapa, Salam, Sopan san Santy,

Tymbuhnya sikap nasionalisme, pa

lagu kebangsaan Indonesia Ra gu

jib nasional,
D a.gtr whneﬁja infrakuriku®, projek
penguatafl proftil pelajar Pancasild seffa ekstrakurikuler.

¢)

d)

Tumbuhnya sikap empati melalui kegiatan sosial (infaq
dan persembahan).

Terpenuhinya kebutuhan belajar yang sesuai bagi setiap
peserta didik melalui asesmen diagnostik (bagi yang
membutuhkan) dan pembelajaran berdiferensiasi.
Berkembangnya minat dan bakat peserta didik melalui
kegiatan ekstrakurikuler.

Meningkatnya kualitas pembelajaran melali
pembelajaran berbasis aktifitas, tutor sebaya dan

kerjasama dengan orangtua.
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g) Meningkatnya kemampuan peserta didik dalam
mengoperasikan perangkat komputer untuk mendukung
pembelajaran dan asesmen.

3. Akreditasi Madrasah Peserta Didik
Akreditasi B dengan No. SK 1347/BAN-SM/SK/2021 .8
4. Keadaan Peserta Didik®

No. Keterangan Kelas Jumlah Murid
1 | Kelas 1 34 murid
2 | Kelas 2 28 murid
3 | Kelas 3 23 murid
4 | Kelas 4 1@:
. . o
|5 ns E ! [ e FS l t o~
elds b id

LIArtrriala

Tabel 4.2. Data Guru

No. Nama Guru Jabatan
1 | Iin Irnawati, S.Pd.SD. Kepala Sekolah
2 | Ina Anggraeni, S.Pd. Wali Kelas 1
3 | Yogi Aditya Nugraha, S.Pd. Wali Kelas 2
4 | Deri Dwi Kurniawan, S.Pd. Wali Kelas 3
5 | Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd. | Wali Kelas 4
6 | Neng Aisyah, S.Pd.SD Wali Kelas 5
7 | Agung Sutaji, S.Pd Wali Kelas 6

8  Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah, Data Referensi,

https://referensi.data.kemendikdasmen.go.id/pendidikan/npsn/20201537.
8 Gustina Rahayu. Staff Ketatausahaan. Wawancara. Bogor, 25 Agustus 2025.
84 Gustina Rahayu. Staff Ketatausahaan. Wawancara. Bogor, 25 Agustus 2025.


https://referensi.data.kemendikdasmen.go.id/pendidikan/npsn/20201537

8 | Gustina Rahayu, S.Pd Staff TU

9 | Nida Oktaviani, S.Pd Guru PAI

6. Sarana dan Prasarana®

Tabel 4.3. Sarana dan Prasarana

No. Nama Barang Keterangan
Meja 80 buah
Kursi 162 buah
Lapangan 1 unit
Ruang Kelas 6 Ruang
Toilet 4 unit

Ruang perpustakaan

E\IO\UI#UJI\)'—‘

7. Kegiatan Ekstrakurikuler®
PRAMUKA, pelaksanaan 2 Minggu sekali pada hari Rabu.
b. BTQ (Baca Tulis Quran) pelaksanaan setiap hari Jum’at.
c. OLTRAD (Olahraga Tradisional) pelaksanaan kegiatan 2
minggu sekali pada hari Sabtu.

8 Gustina Rahayu. Wawancara. Bogor, 25 Agustus 2025.
8 Gustina Rahayu. Wawancara. Bogor, 25 Agustus 2025.
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8. Struktur SD Negeri Kalongsawah 02 Jasinga®’
Bagan 4.1. Struktur SD Negeri Kalongsawah 02 Jasinga

Komite Sekolah
Rohmi Gunawan S.Pd.I

Kepala Sekolah
Iin Irnawati, S.Pd.SD

Bendahara ‘ Ketatausahaan
Agung Sutaji, S.Pd Gustina Rahayu, S.Pd

B. Hasil Temuan Penelitian

[

w i Glean seog igi ataL oleh dari
lapan sm E%Ej;s [rmSaIL i llyang akan
diseli apapagian jini berkaigan, I 1 lah dalam
menirati ulnmjrah danfaktor

penghambat yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas guru di SD

Negeri Kalongsawah 02 Jasinga Bogor.

Disini, peneliti memanfaatkan data kualitatif yang kemudian
disajikan kedalam bentuk naratif dan dijelaskan melalui Sejumlah
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti selama proses wawancara.
Wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah pada tanggal 4 Agustus
2025. Wawancara dengan Staff Ketatausahaan dilakukan pada tanggal 5
Agustus 2025 serta wawancara dengan wali kelas 4 serta guru mata

pelajaran PAI pada tanggal 1 September 2025.

87 Gustina Rahayu. Wawancara. Bogor, 25 Agustus 2025.
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Hasil dari semua wawancara, termasuk pertanyaan dan jawaban dari
masing-masing responden disajikan dalam bentuk deskripsi. Berikut
adalah hasil dari rangkaian wawancara tersebut:

1. Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan Kualitas Disiplin Guru di
SD Negeri Kalongsawah 02 Jasinga Bogor
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 3
guru, diketahui bahwa kepala sekolah SDN Kalongsawah 02 Jasinga
Bogor telah menjalankan perannya dalam meningkatkan kedisiplinan
guru melalui beberapa aspek:
a. Kepala Sekolah Sebagai Pendidik
Berdasarkan hasil wawancara dengan ke kolah SD
Negeri I%llongsawah 02 Jaginga Bogor, bu ti sebagai
wnﬁkl Vae re'rgaiat alglka Tva  untuk
meningkatkan kedisiplinan guru di . d Seperti yang
» pa a cata¥..yahg Perfama Yaity komitmen
alaﬁﬁu:m; epert al ktti kemudian

berbicara sopan dan menunjukkan keteladanan bagi guru

dengan cara kita menggunakan disiplin dalam berpakaian dan
disiplin terhadap waktu. "%

Selanjutnya kepala sekolah juga melakukan pendekatan di
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai moral, seperti kejujuran,
tanggung jawab dan sikap bersahabat kepada guru yaitu dengan
cara pendekatan secara pribadi kepada guru-guru juga dengan
melakukan pembinaan. “...Dengan cara pendekatan secara

pribadi kepada guru-guru yang ada di sekolah. Mereka ibu

8 Wawancara dengan bu Iin Irnawati sebagai Kepala Sekolah, S.Pd. pada tanggal 4
Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.
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dekati kemudian diberikan contoh dan berperilaku yang sesuai
dengan peraturan di sekolah.

Begitupun menurut bu Ayu sebagai staf ketatausahaan
dalam wawancaranya beliau menyampaikan bahwa kepala
sekolah sebagai pendidik untuk meningkatkan kedisiplinan guru
telah menjalankan perannya dengan baik. “..Kepala Sekolah
yang ada di SDN Kalongsawah 02 ini sudah sangat disiplin dan
bertanggung jawab juga terhadap tugas. Terhadap peserta
didiknya, terhadap guru dan juga terhadap laporan-laporan

yang sekarang lagi banyak.  Alhamdulilla
Lbjrtangggng jawab dan ngenekankan kep,

S YN QFS RS

Bu Ayu menambahkan “...co ya flalam proses

Darunpaan--
awal d.

begitupun gurunya harus lebih ri siswa. Artinya guru

harus menyambut siswa datang ke sekolah. jadi intinya, tidak
boleh terlambat datang ke sekolah. Dan guru-guru pun sudah
digerakkan ada piket harian. Jadi setiap guru ada jadwal piket.
Itukan termasuk kedisiplinan. "%t

Hal tersebut juga disampaikan oleh guru yang lain yaitu
oleh bu Nida sebagai Guru Mapel PAI. “Menurut saya perannya
sudah cukup baik, sudah memberikan bimbingan dan arahan

kepada guru-guru semua untuk kedisiplinan khususnya untuk di

8 Wawancara dengan bu lin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

% Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

9 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.
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sekolah ini.”%? Juga disampaikan oleh Bu Inggit selaku wali kelas
4 “Sangat baik dalam mencontohkan kedisiplinan dengan datang
pagi, dan selalu hadir ke sekolah jika memang tidak ada
rapat.”%

Pendekatan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru-
guru untuk meningkatkan kedisiplinan diantaranya yaitu dengan
memberikan kebebasan kepada guru untuk berpendapat agar

tetap merasa dihargai, namun tetap dalam koridor disiplin.

“Kepala Sekolah sudah terbuka terhadap guru-guru, sudah

4.
ya sebagai
allini Kepala

h 2595

menjelaskan apa yang harus dijelasakan @
Lﬂs n’r' 1’ h k
TIISCLSILd S,
ywvasanny; al ah h menjalan

Sekolah terbuka terhadap pendapat Guru-ggru di sekola

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Bu Iin menyampaikan bahwa untuk membantu pencapaian
visi misi dan tujuan sekolah agar sejalan dengan kebutuhan
pembelajaran yang efektif dengan cara menggunakan sumber
daya lingkungan sekolah semaksimal mungkin. Seperti yang
disampaikan dalam wawancara “Ibu merumuskan visi misi dan
tujuan agar sejalan dengan kebutuhan pembelajarannya supaya

efektif yaitu dengan menggunaan sumber daya lingkungan

92 Wawancara dengan bu Nida Oktafiani, S.Pd. sebagai guru mapel PAI pada tanggal 1
September 2025.

3 Wawancara dengan bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd. sebagai wali kelas 4, pada
tanggal 1 September 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

9 Wawancara dengan bu lin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

% Wawancara dengan bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd dan bu Nida Oktafiani,
S.Pd. sebagai wali kelas 4, pada tanggal 1 September 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.
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sekolah semaksimal mungkin diberdayakan termasuk sumber
daya gurunya kemudian siswanya juga wali murid yang ada di
sekitar sekolah serta tokoh-tokoh masyarakat yang berada di
wilayah sekolah”.®® dengan kata lain, kepala sekolah dalam
proses pencapaian visi misi dan tujuan melibatkan seluruh guru
dan juga masyarakat lingkungan sekolah agar semua kalangan
yang terlibat dapat ikut serta memahami visi misi dan tujuan
sekolah dengan baik.

Selain itu, kepala sekolah juga mengelola tenaga

kependidikan yang efektif melalui penempa ru sesuai

Ljngan lgnalifikasi pendldlkannya nempatan

i} V@"r&lb @vg Jobot yang

kan S1, sudah
| kelas 6.

.0

reka miliki. Seperti Guru yang sudah endz

Jatunnala
Kemudian ada lagl yang ditugaskan

yang masih honorer ibu menempatkan di kelas-kelas yang tidak

edangkan guru
teralu berbobot, jadi kelas yang biasa seperti kelas 2, kelas 3.7
Seperti yang disampaikan oleh bu Ayu, *“..tentang
pengelolaan sumber daya oleh kepala sekolah dalam menunjang
kegiatan pembelajaran sudah relevan artinya kita mengikuti
kurikulum yang ada disini. Juga kita ditempatkan sesuai dengan
kualifikasi kita dalam mengajar” %
Hal ini juga disampaikan oleh Bu Inggit bahwa Kepala

sekolah telah mengatur guru sesuai dengan kualifikasinya dalam

% Wawancara dengan bu lin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

97 Wawancara dengan bu lin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah..

% Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.
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megajar. “Sejauh saya lihat, semuanya sudah sesuai sepertinya.
Karena Guru yang sudah ASN atau sertifikasi sudah ditempatkan
mengajar sesuai dengan kualifikasinya. °°
c. Kepala sekolah sebagai administrator

Kepala sekolah sebagai administrator bertanggung jawab
atas kepegawaian, absensi guru, kesiswaan, hingga sarana
prasarana. Dalam pelaksanaanya kepala sekolah selalu dibantu
oleh rekan guru untuk menyelesaikan tgas bersama.

“..satu mungkin terhadap kepegawaian, kemudian
terhadap kesiswaan, dan lingkungan yang ada di SDN Kalong
Sawah 2. Ibu mengelola dengan dibantu olg kan guru

ult isL 1 i meygec kegiatan
UHW éxg MaL tﬂagi mereka
etigp hqrl bagi ~ou bu_jyga member bimbingan

yang efektif, menyenangkan sehingga belajarannya menjadi
kondusif dan menyenangkan melalui kegiatan elompok Belajar
(Kombel). %

Menurut bu Ayu“lbu kepala sekolah dahulu pernah
mengajar juga. Kalau yang saya lihat beliau sudah baik, sudah
relevan untuk mengajarkan ke anak-anak sudah sesuai dengan

ketentuan-ketentuan yang ada di dalam kurikulum. kalau

misalnya administrasi kayak macam buat dirinya sendiri beliau

99 Wawancara dengan bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd. sebagai wali kelas 4, pada
tanggal 1 September 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02

100 Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.
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sudah disiplin jadi intinya tidak ada istilahnya laporan-laporan
yang terlambat untuk laporan ke kantor. %t

Dari perpektif bu Inggit “beliau dari yang sering saya
lihat. Selalu melaksanakan tugas dan laporan dengan baik. %
Hal ini juga disampaikan oleh Bu Nida, “sudah cukup baik
karena kan disuruh juga untuk membuat modul ajar seperti
silabus, protaprosem juga RPP. %
d. Kepala sekolah sebagai inovator

Kepala Sekolah ~membuat program baru guna

meningkatkan disiplin guru yakni dengam®
L‘lj 't. elaj i gury n buat RPP
arngT VE\I:S I\LKHS: b jaran selama

1 ebula d . rtigyangdi
Darannar

bincang, kemudian diskusi, dan diadakan juga kombel, kelompok
belajar bagi guru yang dilaksanakan setiap hari Sabtu. Itu
khusus untuk guru. Kita membahas tentang kegiatan
pembelajaran yang ada di kelas, Supaya istilahnya belajarannya
itu lebih efektif, lebih menyenangkan, dan siswa-siswa bertah
berada di sekolah. ™%

Sama halnya menurut bu Ayu yang merasa dengan
diadakannya kelompok belajar (kombel) sangat membantu tugas

guru untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang efektif di

101 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

102 Wawancara dengan bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd. sebagai wali kelas 4,
pada tanggal 1 September 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02

103 Wawancara dengan bu Nida Oktafiani, S.Pd. sebagai guru mapel PAI pada tanggal
1 September 2025.

104 Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.
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kelas. “...kita mengadakan kombel setiap hari sabtu karena hari
Sabtu libur, anak-anak udah libur jadi gurunya membuat
program pembelajaran %

Menurut Bu Inggit, dengan adanya program kelompok
belajar sangat membantu guru-guru dalam pelaksanaan tugas.
“sudah bagus. Jadi kita bisa lebih tertib dalam hal pelaksanaan
tugas. 1% Namun dalam pelaksanaanya belum adanya absensi

kehadiran yang dikhusukan untuk kelompok belajar tersebut.

Yang selama ini berjalan hanya pencatatan melalui catatan

notulensi yang dilangsungkan dengan kehads#

uenf;i Y ET”S rrasmb £ eom

an oleh bu

J tang pagi,

selain gurunya piket juga anak-anaknya piket. Jadi misalkan

gurunya menyapu halaman, mereka yang memungut
sampahnya. "%

Menurut penuturan bu Nida, kepala sekolah juga membuat
pembaruan di sekolah SD Negeri Kalongsawah 02 Jasinga Bogor
melalui pengajian rutin guru-guru dan juga murid guna
memberikan pembinaan kepada guru dan murid. “acara
pengajiaanya ini sebelumnya sudah terlaksana saat bulan rajab

namun setelahnya tidak terlaksana lagi karena padatnya

105 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

106 Wawancara dengan bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd. sebagai wali kelas 4,
pada tanggal 1 September 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.
107 Wawancara dengan bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd. sebagai wali kelas 4, pada
tanggal 1 September 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

108 Wawancara dengan bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd. sebagai wali kelas 4,
pada tanggal 1 September 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02
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kegiatan di sekolah. namun nanti tanggal 7 September akan

diadakan acara maulid nabi disini bersama anak-anak.1%

Berikut kami lampirkan gambar untuk jadwal piket guru-

guru.

Gambar 4.1. Jadwal Piket Guru dan Murid Kelas 5, 6.

JADWAL PIKET MENYAPA SISWA
GURU DAN SISWA TAHUN 2025

109 Wawancara dengan bu Nida Oktafiani, S.Pd.

September 2025.

HARI Nama Guru Nama siswa Ket
1. INA ANGGRAENI,S.Pd. ABIDAL YAN RAMADAN AISYAH PUTRI KONIRIN
2, ENENG AISAH,S.Pd. AHMAD NAJIMUDDIN Alexa Diandra
SENIN ARIQA FATINA GUNAWAN Arga Hermawan
AZKA FAEYZA ALRAFFA ARIF FAHRI HAIKAL
Vidoh Anisatul Kamilah BILQIS HUMAIRAH SUTEJA
AHMAD INAYATULLAH HASIM RHEYZA HERDIAN DWIYANTARA
1. NIDA OKTAFIANI,S.Pd. Azni Ayudia Agistin HAERULNISA
2. AGUNG SUTAJI,S.Pd. BILQIS SHIDKIYAH Hafiza Nurkhaira Lubna
SELASA M.Aldi Junio JIBRAN SOPIAN
M.Aqil Athwansyah M. NURFAJRI MAULUDIN
DANIAL SALINGGARA SAHAL MUBAROK
DZAKIYYAH SHOFYATULAINI Fikri Nakhla Rafi
1. YOGI ADITYA NUGRAHA,S.Pd _|Hafizah Putri Jusa Akmal Kemhay
2. PADIL KAIFA NAZMI Kanza Akilla Sari
M.Fazril lham M. ALIF BAEHAQI
RABY Moehamad Haidar Uthman MUSTADIVA SARINA
Muhammad Sultan Ezzyo TAZKIATUL NUPUS
M. MAHDI AL JAUHARI
1. GUSTINA RAHAYU,S.Pd. NAIFA LUTFIYAH M. RIVAL FEBRIAN
. DERI DWI KURNIAWAN,S.Pd__|NENG ADEEBA HUMAIRA M.ALI KHOZIN KHOLISIN
SEINA NAZIPA MUHAMAD AZWAN
KAMIS TIAS YULIANTI Nadya Talits Zahran
VITA AGUSTINA RAMADANI RAINA SYAHIRA
RIZKIA MUSTIKA
1. 1IN IRNWATI,S.Pd.SD Siti Raisa Bella Raditiya Maulana Yusuf
2. INGGITYA MULYA PUTRI L SITI ZULAIKA FATTINA Rajada Albiansyah Ramadhan
Ulayya Fauziyya Kuncoro RUMANAH
1UMAT, YULIA MAULIDA Siti Nafisah Mumtazah
MUHAMAD KAHVI EL AZAM SITI NAHDIYATIS SOLIHAT __1
MAMAD RIZKY MAULANA

sebagai guru mapel PAI pada tanggal 1
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e. Kepala sekolah sebagai motivator

Kepala sekolah Memberikan dukungan terbuka pada ide-
ide guru. Reward diberikan setiap semester berupa apresiasi dan
ucapan terima kasih bagi guru-guru yang berprestasi. Motivasi
diberikan secara personal jika ada guru yang kinerjanya menurun.

Dalam wawancaranya bu lin menyampaikan mengenai
bentuk motivasi yang diberikan untuk menyemangati guru dalam
kedisiplinan tugas yaitu melalui reward “reward selalu ibu
berikan kepada guru yang memiliki kinerjanya yang bagus

dengan cara, satu mengucapkan terima kasi

vang sudgh bekerja dengangaik kemudian

VO FSHEAS- (A=
[au memperbaiki kmer]anya masmg—maag dzaﬁmya setiap
ﬁ F Halam wawancaranya Jtvenyampal an bahwa

penyampaian motivasi dari kepala sekolah untuk guru-guru

guru agar

secara verbal dan juga apresiasi hal lain “...untuk apresiasi secara
kata kepala sekolah selalu menyampaikan. Terus selain hal itu
juga kepala sekolah memberikan apresiasi lain bagi guru yang
berprestasi atau ada anak muridnya yang berprestasi”. !t

Hal ini juga disampaikan oleh Bu Inggit, “Kepala Sekolah
selalu memberikan apresiasi melalui kata-kata dan juga afirmasi

positif kepada guru. "'*?

110 Wawancara dengan bu lin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

11 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

12 Wawancara dengan bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd. sebagai wali kelas 4,
pada tanggal 1 September 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02



51

f. Kepala sekolah sebagai supervisor

Melakukan supervisi kelas satu kali dalam sebulan.
Supervisi  ini  difokuskan pada peningkatan kualitas
pembelajaran, bukan menilai pribadi guru yang selanjutnya akan
diberikan umpan balik melalui program coaching setelah
observasi. Seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah “/bu
melaksanakan tugas supervisi dengan cara memantau guru
dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran di kelas tapi
dengan tanda kutip tidak men-judge tidak berfokus kepada
penilaian Guru tapi berfokus pada peningkatan kualitas murid

yang diajarnya. Jadi, ibu melakukan coachi
p aj’rns sqi, dilaks n_gQleh
u% EzyébtgjrtgaSar ng .
uaj g a ikatakan dep anﬁyu bahwa
aékiﬁlmam mraiau tidak terlalu

ketat artinya melonggarkan kepada k€mampuan setiap guru

kegiatan

untuk bisa berkembang ke arah yang lebih baik sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. "~ untuk awalnya terasa gak
nyaman ya, takut ada salah, tapi Alhamdulillah berkat persiapan
yang sudah matang dan kepala sekolah yang tidak terlalu keras
terhadap guru. Jadi selama pembelajaran itu berangsur rasa
gugup itu ya berangsur dengan sedikit-sedikit hilang. Jadi untuk
sekarang sudah terbiasa.***

Dalam proses supervisi juga kepala sekolah tidak

memberikan tekanan yang berlebih terhadap guru-guru yang di

113 Wawancara dengan bu lin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

14 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.



52

supervisi. “Kepala Sekolah tidak memberikan tekanan, tapi
sebaliknya memberikan motivasi kepada guru. Karena setelah
supervisi kita ada melakukan evaluasi bersama kepala sekolah
dan diberikan arahan mengenai cara kita mengajar di kelas. ™'*°

Hal tersebut disampaikan juga oleh bu Inggit “selama
pelaksaan supervisi, saat pertama kali merasa tegang. Namun
karena sebelumnya sudah ada kombel, administrasinya juga
lengkap jadi setelah itu ada evaluasi dan bimbingan dari kepala

sekolah mengenai apa yang harus diperbaiki. ™'

g. Kepala sekolah sebagai leader

[
Kepala sekolah sebaggi leader menja ram rapat
ﬁnld\%@ﬁ@%&%
ampaikan oleh bu Iln dalam wa ara [Mengarahkan

e ca ai u n alan adakan rapat
pertemuan secara mtem engan guru, erikan pandangan-

pandangan yang positif, kemudian memberikan tujuan yang jelas
tentang pendidikan yang akan dicapai di SD Negeri
Kalongsawah 02, memberikan motivasi kepada mereka dan
membuka ruang yang bebas, tapi pasti untuk mereka
berkolaborasi meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada di
sekolah 'Y

Bu Ayu menyampaikan dengan diskusi tersebut “Kita

selalu mendengarkan dan selalu mengikuti apa yang beliau

115 Wawancara dengan bu Nida Oktafiani, S.Pd. sebagai guru mapel PAI pada tanggal
1 September 2025.

116 Wawancara dengan bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd. sebagai wali kelas 4,
pada tanggal 1 September 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

17 Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.
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perintahkan. Kalau misalkan ada peraturan baru, kepala sekolah
ini suka diskusi dulu, kolaborasi dulu, ngobrol dulu. "**®
Kemudian Kepala Sekolah juga menerapkan gaya
kepemimpinan kondisional dimana kepala sekolah berperan
sesuai dengan kondisi dan situasi yang dihadapi yang juga
memiliki keterbukaan terhadap pemikiran dan ide para guru. “Ibu
menerapkan kepemimpinan situasional-kondisional, jadi ketika
dalam situasi rapat ibu berperan sebagai pemimpin. Kalau
misalkan ada kesalahan atau ada kelebihan mungkin ibu akan

berperan sebagai teman bagi mereka. Jadi ibu pendekatan

dengan guru dengan cara tidak membedg a kepala
sdkqlah *denga TR sama-s ‘a  untuk
Ueﬁkzliy/\ej{: Sﬂlllms alongsawah
adia ktupyg ibu jadi pimpinay dau ad ktunya ibu
Darannals

Bu Nida dan Bu Inggit mengataka#l hal yang serupa bahwa
kepala sekolah memberikan pikiran terbuka terhadap kebijakan
sekolah. contohnya pada saat penyusunan kebijakan piket bagi
guru dan murid.

Bu Ayu juga menyampaikan “Kepala sekolah menerapkan
gaya kepemimpinan yang efektif. contohnya, yaitu selalu
mengajak guru ikut aktif dalam proses administrasi sekolah,

kalau kita mau mengadakan kegiatan glar karya atau kegiatan

118 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

119 Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.
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pramuka, atau apa semacamnya. Jadi, semua guru dilibatkan,
supaya guru itu memberikan ide” **°
Kepala Sekolah juga menerapkan kebijakan jadwal

seragam di Sekolah. Jadwalnya antara lain

Jadwal Seragam Guru SD Negeri Kalongsawah 0212

Hari Seragam
Senin Baju resmi
Selasa Baju Casual
Rabu Hitam dan Putih
Kamis Seragam Adat Sunda
Jumat Batik

. Aol s : el
dmyersitas (==
oam“mmagae n

“Kebijakan sekolah kita masuk jam 7. lum jam 7, guru harus
sudah ada di sekolah. Kemudian pulangnya setelah
pembelajaran selesai baru boleh pulang. Dan apabila ada guru
yang sakit dan ada keluarga yang sakit juga Itu fleksibel saja bisa
istirahatnya dikonfirmasi atau diberitahukan kepada kepala
sekolah terlebih dahulu. Sekarang semua sistem absensinya by

system (Sistem dari Pemerintah). Jadi gak kayak dulu. Kalau

dulu Tugas yang piket nanti yang datang tuh siapa yang pertama

120 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

121 Wawancara dengan bu Nida Oktafiani, S.Pd. sebagai guru mapel PAI pada tanggal
1 September 2025.



55

Yang kedua Tapi ibu sendiri punya catatan tersendiri Tentang
kehadiran guru Di sekolah. "%

Hal tersebut demikian karena dalam prakteknya Guru
banyak mengalami kendala yang menyebabkan mereka datang
terlambat di antaranya karena memiliki anak yang masih kecil,
atau keluarga yang sakit. Namun semua keterlambatan tersebut
sudah dikonfirmasikan terlebih dahulu kepada Kepala Sekolah
melalui grup yang ada di Whatsapp. “kendala yang ibu hadapi

mungkin dari lingkungan keluarga. Keluarga dan anak, kalau

a " ghinh v 7 | tapi ulu. %

nalyrefrgsij\ta‘gnb at mengabari
at t a iy ki sekolah.

INd]a,

terlambat, ibu tegur. Tapi dengan baik-baik penegurannya.

u fyang yang
2124

Bu Ayu menyampaikan hal serupa “Kepala Sekolah
memberikan pengingat kepada guru-guru melalui verbal atau
secara omongan. Seperti: Kalau bisa jangan datang siang-siang,
datang lebih tepat waktu. Di Sekolah pun ada yang mau datang
siang harus izin dahulu”.**

Bu Inggit menyampaikan hal serupa yaitu “Kepala Sekolah

memberikan teguran kepada guru yang telat.”

122 Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

123 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

124 Wawancara dengan bu lin [rnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

125 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.
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Bu Nida menyampaikan bahwa guru-guru yang terlamat
selalu  memberikan konfirmasi melalui Grup Whatsapp.
Dikarenakan untuk guru yang sudah ASN, sudah ada absensi by
sistem dari pemerintah yaitu “Si Cantik” sedangkan untuk guru
yang belum ASN, mereka belum memiliki absensi khusus untuk
mencatat kehadiran dan keterlambatan. 1%

2. Pelaksanaan Tugas

Kepala sekolah memiliki indikator dalam menilai

kedisiplinan guru dalam menjalankan tugasnya yaitu dengan

“untuk indikatornya satu misalkan datang te tu ketika
[

Ljsuk kglas jam 7.30, jag 6.45 atau ja ru sudah
d,

4 b pg/iy,:[;'agz ak terlalu

yak ngobrol di dalam kantor. Jadi ke@ waktinya ganti jam

lajar er a u p a
uru dalam menjalankan tugasnyd terkadang mengalami

kendala-kendala yang menyebabkan salah satu tugas menjadi

terhambat namun para guru mendapatkan bantuan dari kepala
sekolah ketika menghadapi kendala-kendala tersebut. “Beliau
selalu memotivasi dan membantu juga, kalau misalnya ibu lagi
bingung atau kurang mengerti ibu menanyakan perihal data,
data apa yang harus dimasukkan. Karena walaupun ibu sebagai
operator, ibu gak mungkin memasukkan data secara sepihak.

Jadi biasanya ibu tanya dahulu ke kepala sekolah. %

126 Wawancara dengan bu Nida Oktafiani, S.Pd. sebagai guru mapel PAI pada tanggal
1 September 2025.

127 Wawancara dengan bu lin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

128 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.
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Selain itu Guru juga difasilitasi ikut pelatihan (online
maupun offline). “...jadi ibu selalu memberikan ruang terbuka
bagi guru-guru yang ingin maju dalam kegiatan pendidikan yang
ingin mengikuti pelatiahn dengan pelatihan seperti pelatihan di
online, di ruang guru, dan pelatihan-pelatihan yang ada di
sekitaran lingkungan kita.*?°

Ibu Inggit mengatakan bahwa ada kendala yang dihadapi
saat itu yakni keadaan printer sekolah yang rusak. Tapi kendala
tersebut segera diatasi dengan cara menyervis printer yang

rusak. 3
. Sikap dag Perilaku Profesigpal ﬂ
Ukmeluv @2'[3 gkl)ltl a da gorofesional
jru dapat dinilai dari ketepatan Waktu&a itaglpembelajaran,
uFuk ﬁaﬁv@a. “aa cra melihat
nie

a

mereka, dalam aksanakan tugas sepé@rti datang tepat waktu,
memberikan kegiatan pembelajaran yang menarik terhadap
siswa, menjadi guru kesayangan bagi anak muridnya. Jadi,
apabila guru tersebut anak muridnya sudah sayang, berarti
mereka itu sudah berhasil dalam melaksanakan tugasnya sebagai
guru. "3

Kepala sekolah juga menekankan etika, kode etik guru, dan
pembinaan karakter melalui pengajian rutin bulanan.

“Pembinaannya tentang etik-etik, tentang karakter, tentang

istilahnya profesional kode etik guru dan sedikit mungkin ada

129 Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

130 Wawancara dengan bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd. sebagai wali kelas 4,
pada tanggal 1 September 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

131 Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.
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pengajian bulanan. Jadi untuk memperbaiki, karakter atau sikap
perilaku kita dalam menjalankan tugas sehari-hari. 3

Guru berpandangan bahwa sikap dan perilaku profesional
itu harus konsisten terhadap pekerjaan. “Jadi intinya satu,
konsisten bertanggung jawab dan disiplin. Apa yang kita punya
sekarang, kita harus konsisten menyelesaikan. Guru harus
memiliki kesadaran terhadap tugas dan tanggungjawab. "3
4. Kepatuhan terhadap Kebijakan Sekolah

Kepala sekolah dalam menyosialisasikan kebijakan dan

aturan sekolah kepada seluruh guru dalam pro

tersebut glibuat secara begsama. “ denga

pan@rslta&n :

g olah terbuka terhadap aturan terseb abilg mereka setuju

ya har tcjn bl dav 1, ita revisi.
Kemudian,  mereka melaksanakan 't sesuai dengan

kesepakatan yang sudah disepakati. Jadi ibu tidak terlalu

ngadakan
g ada di

monoton. Tapi dengan kesadaran mereka sendiri mereka
mengikuti aturan tersebut karena aturan tersebut kita buat
secara sama-sama. Peraturan itu kita musyawarahkan kita
kounikasikan apa yang baik apa yang kita tetapkan dan setelah
ditetapkan mereka dengan sendirinya mau melaksakan peraturan
tersebut dan apabila ada yang melanggar, mereka mendapatkan

sanksi berupa teguran secara halus dari kepala sekolah gitu.™*3*

132 Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

133 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

134Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.
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Bu Ayu, menyampaikan bahwa dalam pembentukan
kebijakan para guru diberi kesempatan untuk memberikan
masukan terhadap kebijakan di Sekolah. “Iya, beliau
memberikan kesempatan kepada guru untuk ikut serta dalam
penyampaian pendapat. %

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kualitas Guru di SD Negeri Kalongsawah 02
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah,
ditemukan adanya faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
meningkatkan kedisiplinan guru di SDN Kalongsawah 02.
a. Faktor Pendukung
ai P, k IT laig adany:
L.d!lla[\jn Mrérﬁs S‘La?SuL
u daya ja armonis...Gu apat saling
@aﬁuﬂmﬁ ¥raa peémbelajaran

maupun kegiatan lain di sekolah.

pantar guru

sekolah turut

“Kepala Sekolah menurut ibu sudah sangat baik dalam
tugasnya. soalnya kita semua berkolaborasi juga untuk
mengerjakan sesuatu atau menghadapi perubahan-perubahan
yang ada disini kita kerjain secara bersama. berkolaborasi.”**

Faktor pendukung lain datang dari dukungan orang tua dan
komite sekolah, meskipun intensitasnya tidak selalu konsisten.
Kehadiran mereka tetap memberi dampak positif terutama dalam

kegiatan sekolah yang melibatkan siswa secara langsung.

“Sangat mendukung sekali Mereka itu sangat Antusias

135 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

136 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.
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memberikan Kemampuan mereka untuk Membantu sekolah
Seperti dalam Kegiatan misalkan ada Perlombaan Yang harus
diikuti oleh tingkat sekolah Ke kecamatan Orang tua itu
memberikan peluang yang sebesar-besarnya kepada sekolah dan
membantu baik secara materi maupun non materi sehingga
kegiatan yang kami laksanakan itu berjalan dengan lancar. ™%

Dari perspektif kepala sekolah, faktor pendukung yang
utama adalah kesadaran dan inisiatif guru dalam menjalankan

kedisiplinan. Budaya kerja yang kondusif, saling memotivasi,

serta keterlibatan guru dalam setiap musyaw enjadikan

“«

g paling

disipligan lebih mudah, ditegakkan.
Unive FS(W@S« L A,

sekolah. Kesadaran mereka yang f&g tdhggung jawab

a n laR Kerjanya
yvang baik jadinya saling memotivasi sa gmengzsz an sejalan

tidak ada yang berbenturan.

Selain itu, adanya pembinaan dari dinas pendidikan dan
pengawas sekolah menambah penguatan dari luar, baik melalui
tatap muka maupun pertemuan daring. ’Suka ada pembinaan dari
pengawas kemudian ke pemerintahan daerah. Semua guru
diikutkan. Melalui Zoom Meeting kayak pembinaan dari
pemerintah.. Jadi dari pengawas sama dinas pendidikan
kabupaten juga ada.”*>®

b. Faktor Penghambat

137 Wawancara dengan bu lin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

138 Wawancara dengan bu lin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.

139 Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.
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Di sisi lain, masih terdapat sejumlah faktor penghambat.
Dari sudut pandang guru, kendala utama adalah manajemen
waktu. Guru merasa kesulitan membagi waktu antara tugas
mengajar, administrasi, dan tanggung jawab tambahan seperti
menjadi operator sekolah. Kondisi keluarga, misalnya memiliki
anak kecil, juga menyebabkan beberapa guru datang terlambat.
“kedisiplinan waktu Tapi menurut saya pribadi adalah waktu.
Disini ibu pribadi ya belum bisa memanajemen waktu untuk lebih
awal datang kesini, karena memang punya anak kecil itu
11140

kendalanya.

Selain itu, keterbatasan fasilitas sekg

yan SW J zIo \/ bat
LJllﬁr mélfjg ttsggn
tq lumgyan we, n untuk kelan ahnbelajamn

erﬁpg u ﬁaﬁéti n tafsebut juga

disampaikan oleh bu Inggit pada swawancara yang telah

aﬁtr dan lain-

dijelaskan pada penjelasan sebelumnya.

Dari perspektif kepala sekolah, penghambat utama berasal
dari kurangnya kesadaran disiplin sebagian guru. Namun sejauh
pelaksanaan pembelajaran kepala Sekolah jarang menemui kasus
guru yang keterlambatan mengajarnya sampai meninggalkan
tugas utama. “bersumber dari kesadaran dirinya. Mungkin kalau

misalkan kondisi fisiknya lagi lemah, mereka suka datang telat

140 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.

141 Wawancara dengan bu Gustina Rahayu, S.Pd. sebagai Staff Ketatausahaan, pada
tanggal 5 Agustus 2025 di SD Negeri Kalongsawah 02.
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ke sekolah. Tapi ibu usahakan mereka untuk selalu meminta izin
atas keterlambatan. *?

Dari perspektif peneliti yang dilakukan melalui observasi,
tidak ada kendala yang dialami, hanya saja kendala dari printer
yang rusak, kondisi ruangan guru yang tidak memiliki atap, tidak
memiliki meja dan kursi guru yang sesuai dan kondisi lapangan
yang becek ketika ada hujan karena masih berbentuk tanah. Hal
tersebut menyebabkan terganggunya pembelajaran murid
sehingga ada kemungkinan untuk suat kegiatan tidak

terlaksana.'*?

[
Selgin itu, meskipyn sarana da 1 a sudah

FPHEFS Hia G s o

njadi hambatan tersendiri.” Di kita minjin sarana dan

n Sar Fnumiﬂﬂs n@n nfuk saat ini
arend karena 1bu memperdayakan sefnuda aset yang ada di

sekolah secara maksimal. Jadi ke guru-guru itu meskipun
sarana-peransarana minim tapi diberikan keterbukaan dalam
memberikan  pembelajaran  kepada siswa jadi dengan
menggunakan alat seadanya yang ada di sekolah bagaimana
caranya supaya siswa itu menjadi senang untuk belajar di
sekolah gitu."**

Kepala sekolah juga mengakui bahwa adanya rapat

mendadak terkadang mengganggu jadwal supervisi atau kegiatan

pembelajaran.

142 Wawancara dengan bu lin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah

143 Hasil Observasi Peneliti selama proses penelitian di Sekolah Dasar Negeri SD
Negeri Kalongsawah 02.

144 Wawancara dengan bu Iin Irnawati, S.Pd.SD., sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal
4 Agustus 2025 di Rumah Kepala Sekolah.
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C. Analisis dan Pembahasan Penelitian
1. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Disiplin Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN
Kalongsawah 02 telah menjalankan peranannya secara komprehensif
sebagai pendidik, manajer, administrator, inovator, motivator,
supervisor, dan leader. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa bahwa
kepala sekolah adalah figur sentral yang memiliki multi-peran dalam

mengelola sekolah, khususnya dalam membina kedisiplinan guru.
a. Sebagai Pendidik, Kepala sekolah di SD Negeri Kalongsawah 02
telah melakukan pembinaan moral kepada Guru melalui forum

rapat selain itu juga Kepala sekolah selalu berusaha untuk tepat

waktu datang ke sekolah meskipun ada rapat di sekolah,
namun beljau masih menygmpatkan untuk' sekolah.
[hrrive potbage{Bmn

a yang sopan dan berpakaian yang baikb
: zaaﬁaupmeﬂan faa%la suinber daya
anusid, siswa, oOrang tua, dan masyargkat untuk mendukung

kedisiplinan guru. Dengan menempatkan guru pengajar sesuai

dengan kualifikasinya, mengajak orangtua murid untuk rapat
merumuskan kebijakan sekolah seperti piket bersama guru dan
murid.

c. Sebagai Administrator, kepala sekolah menegakkan aturan
absensi, administrasi pembelajaran, dan membuat jadwal piket
untuk guru bersama murid kelas 5 dan 6. Hal itu dimaksudkan agar
guru dapat lebih bisa dekat dengan murid dan ikut
mengembangkan kompetensi murid diluar hal akademik.

d. Sebagai Inovator, kepala sekolah menciptakan komunitas belajar

guru (kombel) yang berfungsi meningkatkan kualitas
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pembelajaran dan kedisiplinan, membuat jadwal Piket guru
bersama murid, juga mengadakan pengajian bersama guru dan
murid secara bulanan atau pada hari besar Islam. Namun pada
komunitas belajar atau kombel belum ada absensi kehadiran guru
dan juga catatan penyerahan RPP Guru atau Prota Prosem Guru.
Yang dimana dengan absen tersebut akan membantu kepala
sekolah dalam mengelola keadministrasian guru-guru.

e. Sebagai Motivator, kepala sekolah memberikan penghargaan dan
apresiasi melalui kata-kata kepada guru-guru. Juga jika ada guru
yang semangatnya turun kepala sekolah selalu memberikan
dorongan dan juga afirmasi positif kepada guru-guru.

f. Sebagai Supervisor, kepala sekolah telah melaks supervisi
ke kelas gebulan sekali sgielah pelaksana'q) dilanjut

(R OESHERS Hhisen

agmberikan masukan dan saran kepad@grguru !ketika proses

DArtnNg
. Scbaga cader,”  kepala = seko empraktikkan  gaya

kepemimpinan situasional-kondisional, sehingga guru merasa

dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Selain itu juga kepala
sekolah selalu berusaha untuk memberikan teladan dengan datang
tepat waktu, membuat kebijakan baru guna menambah disiplin
guru di SD Negeri Kalongsawah 02 Jainga Bogor.
2. Aspek Kedisiplinan Guru
Pada penelitian ini juga menerangkan bahwa kedisiplinan guru di
SD Negeri Kalongsawah 02 Jasinga Bogor mencakup empat aspek
penting:
a. Kehadiran dan keterlambatan. Kepala Sekolah membuat peraturan

waktu diatur dengan tegas, namun tetap fleksibel terhadap kondisi
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darurat guru-guru, misalnya karena kendala anak yang sakit atau
keperluan di rumah.

b. Pelaksanaan tugas. Kepala Sekolah menilai Guru itu disiplin jika
hadir tepat waktu, siap dengan perangkat pembelajaran, dan
melaksanakan tanggung jawab mengajar. Kepala sekolah juga
memfasilitasi pelatihan online untuk menunjang kompetensi guru
menjadi lebih baik. Ini menunjukkan adanya supportive leadership
yang mendorong profesionalisme guru.

c. Sikap dan perilaku profesional. Guru disiplin jika konsisten,
bertanggung jawab, dan menjaga etika profesi. Hal ini sesuai dengan
kode etik guru Indonesia yang menekankan tanggung jawab

profesional, moral, dan sosial. Para guru juga me

RAP@ISITAS

han terhadap kebijakan sekolah. k sekiblah membuat

@n alrﬂuwﬂ:ﬁga a iliki aturan
terseout (sénse of owllership). Hal in1 ménjadikafi guru menjadi lebih

merasa bertanggung jawab terhadap hal yang telah disepakati secara

bersama-sama.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung

Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor pendukung
kedisiplinan guru di SDN Kalongsawah 02 berasal dari dukungan
internal sekolah maupun dukungan eksternal. Dari sisi internal, guru
merasa terbantu dengan adanya motivasi dari kepala sekolah. Kepala
sekolah memberikan arahan, bimbingan, hingga apresiasi secara

langsung dalam rapat maupun obrolan santai kepada guru-guru.
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Selain itu, budaya kerja di sekolah yang kolaboratif juga
menjadi faktor penguat. Guru saling membantu dalam penyelesaian
administrasi maupun kegiatan sekolah, sehingga pekerjaan dapat
terselesaikan tepat waktu. Kegiatan rutin seperti sholat dhuha, senam
bersama, pembiasaan BTQ, dan ekstrakurikuler pramuka berperan
dalam membentuk karakter disiplin, tidak hanya pada siswa tetapi
juga pada guru.

Dari sisi eksternal, adanya dukungan orang tua dan komite
sekolah turut membantu. Walaupun tidak selalu konsisten, dukungan
tersebut terbukti penting, terutama ketika ada kegiatan perlombaan
atau program sekolah yang membutuhkan partisipasi masyarakat.
Faktor Penghambat

eskipyn terdapat banyalg faktor penduk 'ﬁ] itemukan

CAMVEFESHER'S i o

, kendala terbesar adalah manaje waktli. Guru harus

@ iaz anjant raﬂsﬂgap yu%‘n af@ministrasi,
dafi fugas tambahan. Hal Tain"yang mefijadi kendala bagi guru yang

sudah berkeluarga adalah kondisi keluarga, misalnya guru yang

memiliki anak kecil, juga dapat menjadi alasan keterlambatan. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor personal masih berpengaruh terhadap
tingkat kedisiplinan.

Selain itu, terdapat keterbatasan fasilitas, seperti jumlah laptop
yang tidak memadai dan kerusakan printer yang terjadi. Walaupun
kepala sekolah berusaha menanggulangi dengan perbaikan atau
pengadaan, kendala ini tetap menghambat kelancaran tugas guru.

Dari perspektif kepala sekolah, penghambat yang paling sering
ditemui adalah kurangnya kesadaran sebagian guru dalam

menerapkan disiplin. Ada guru yang masih datang terlambat atau



67

tidak konsisten dalam melaksanakan tugas. Ada guru juga kesulitan
mengikuti perkembangan teknologi, sehingga kinerjanya kurang
maksimal. Faktor lainnya adalah kondisi fisik guru yang menurun
serta adanya rapat mendadak yang kadang mengganggu jadwal
supervisi oleh Kepala Sekolah.

Dari analisis di atas, dapat dipahami bahwa kedisiplinan guru di
SDN Kalongsawah 02 pada dasarnya cukup baik karena ditopang oleh
faktor pendukung yang lebih dominan, seperti budaya kerja yang
kolaboratif, motivasi dari kepala sekolah, serta dukungan orang tua

dan komite. Namun demikian, masih terdapat penghambat yang perlu

diperhatikan.

Faktor penghambat yang paling utama adala internal
individu gurugterutama manajergen waktu dan k ' iplin. Hal
Universitas fik .

cbagai motivator, manajer, dan supervi emlF(itan disiplin

AR
elaif 1fu, ketcfbatasan sarana prasara n padatnya agenda

sekolah juga menjadi kendala teknis. Meskipun kepala sekolah
berupaya memaksimalkan sumber daya yang ada, namun pengadaan
fasilitas yang memadai tetap diperlukan agar tugas guru dapat
berjalan lebih efektif.
Dengan demikian, strategi kepala sekolah ke depan sebaiknya
difokuskan pada:
1) Penguatan kesadaran disiplin guru melalui pembinaan rutin,
keteladanan, dan sistem penghargaan-sanksi yang konsisten.
2) Manajemen waktu yang lebih baik dengan pembagian tugas yang

proporsional agar beban guru tidak terlalu menumpuk.



68

3) Pemanfaatan teknologi melalui pelatihan intensif, sehingga guru
lebih siap menghadapi tuntutan administrasi berbasis digital.

4) Peningkatan fasilitas sekolah dengan dukungan komite dan orang
tua agar hambatan teknis dapat diminimalisasi.

5) Membuat absensi fisik untuk mencatat kehadiran atau
keterlambatan guru-guru.

6) Membuat absensi khusus untuk agenda kombel agar pencatatan

administrasinya berjalan dengan baik jika ada data secara khusus.

. . "_I
UmverSItasLl--

Darunnaja
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A. Kesimpulan
Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru telah
terlaksana dengan baik melalui fungsinya sebagai pendidik, manajer,
administrator, inovator, motivator, supervisor, dan leader. Kepala sekolah
mampu memberi teladan, mengelola sumber daya manusia, mengatur
administrasi, menghadirkan inovasi melalui program komunitas belajar
guru, memberikan motivasi dan apresiasi, melaksanakan supervisi yang
bersifat membimbing, serta menerapkan kepemimpinan partisipatif dan

kondisional.

Kedisiplinan guru di SDN Kalongsawah 02 dit
kehalmjtepat waktu, pelaksanaag tugas secara

iy o PP PFOF ] EEG

tidak gexlepas dari keteladanan kepala sekolah, pdiaimaa

karakter, serta
partisipasi g ra}ar plrﬂ_\ﬂelﬁ-alan. ] l
aktor péndukung dalam meningkatkan disiplin guru antara lain

adalah keteladanan kepala sekolah, pendekatan personal, inovasi program

(kombel), sistem reward dan apresiasi, supervisi yang membimbing, serta
keterlibatan guru dalam kebijakan sekolah. Faktor penghambat meliputi
kendala keluarga (anak kecil, orang tua sakit), kesehatan guru,
keterbatasan sarana prasarana, serta kurangnya konsistensi sebagian guru
meskipun sudah dimotivasi.

Secara keseluruhan, peran kepala sekolah berdampak positif
terhadap budaya kerja dan iklim disiplin di sekolah, meskipun masih perlu
upaya berkelanjutan untuk mengatasi hambatan yang bersifat personal

maupun struktural.

69
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B. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah:

a. Tetap konsisten menjadi teladan dalam disiplin dan tanggung
jawab.

b. Memperkuat inovasi program pembinaan guru seperti komunitas
belajar agar lebih variatif dan berkelanjutan.

c. Memberikan pendekatan pembinaan yang lebih intensif kepada
guru yang masih kurang disiplin melalui coaching personal.

d. Mengoptimalkan penggunaan teknologi administrasi dan
supervisi untuk  meningkatkan efektivitas manajemen
kedisiplinan.

2. Bagi Guru

enumbyhkan kesadaran diri akan pentin

AR ES [ TS

denjaga konsistensi dalam kehadiran, san

n tugas, serta
» esii]alFs tj. n n l l
. Aktif "mengikufl” program pelatihan, nitas belajar, dan

kegiatan pengembangan diri yang difasilitasi sekolah.

n sebagai

d. Mematuhi aturan sekolah yang telah disepakati bersama demi

terciptanya budaya disiplin kolektif.
3. Bagi Sekolah (Institusi)

a. Menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung
pelaksanaan disiplin, seperti sistem absensi digital dan fasilitas
belajar yang memadai.

b. Menciptakan hubungan kerja sama lebih erat dengan orang tua
siswa dan juga masyarakat sekitar agar tercipta ekosistem

pendidikan yang kondusif.
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c. Mengadakan program pembinaan karakter secara rutin, misalnya
melalui pengajian, pelatihan etika profesi, atau kegiatan spiritual
lainnya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Dapat mengkaji lebih mendalam mengenai peran kepala sekolah
dalam aspek disiplin guru dengan pendekatan kuantitatif atau
metode gabungan.

b. Meneliti pengaruh disiplin guru terhadap hasil belajar siswa
sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif

tentang dampak kedisiplinan dalam pendidikan dasar.

. . "_I
UmverSItasLl--
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Lampiran-lampiran

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Narasumber : Kepala Sekolah

Indikator Pertanyaan

Pertanyaan

Kepala Sekolah sebagai
Pendidik

Q: Apa saja langkah konkret yang
Bapak/Ibu lakukan untuk menjadi teladan
dalam hal kedisiplinan bagi guru?

Q: Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan
nilai-nilai moral seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan sikap bersahabat
kepada guru?

Kepala Sekolah Sebagai
Manajer

Q: Bagaimana Bapak/Ibu merumuskan
visi, misi, dan tujuan sekolah agargg

dengan kebutuhan pembelaja
efekt1f7 | sl | I

kepala sekolah di SDN

Kepala Sekolah sebagai
inovator

Q: Bagaimana proses Bapak/Ibu dalam
mengajak guru untuk terlibat dalam ide-ide
baru atau program inovatif?

Kepala Sekolah sebagai
motivator

Q: Apa saja langkah yang Bapak/Ibu
lakukan untuk membangkitkan semangat
kerja dan kedisiplinan guru di sekolah ini?

Kepala Sekolah sebagai | Q: Bagaimana Bapak/Ibu menjalankan
Supervisor tugas supervisi terhadap pelaksanaan
pembelajaran oleh guru di sekolah ini?
Kepala Sekolah sebagai | Q: Bagaimana Bapak/Ibu memimpin dan
Leader mengarahkan guru serta staf di sekolah ini
untuk mencapai tujuan bersama?
Kehadiran dan Q: Apakah Bapak/Ibu memberikan sanksi
keterlambatan atau peringatan kepada guru yang tidak

disiplin dalam hal kehadiran?
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Pelaksanaan Tugas Q: Apa indikator yang Anda gunakan
untuk menilai kedisiplinan guru dalam
menjalankan tugasnya?

Q: Apakah Anda menyediakan pelatihan
atau pendampingan bagi guru yang
mengalami kesulitan dalam tugasnya?

Sikap dan perilaku Q: Bagaimana Anda menilai sikap

profesional profesional guru di sekolah Anda dalam
kaitannya dengan kedisiplinan?

Q: Bagaimana Anda menanamkan nilai-
nilai etika dan keteladanan sebagai bagian
dari disiplin kerja guru?

Kepatuhan terhadap Q: Bagaimana Anda menyosialisasikan

kebijakan sekolah kebijakan dan aturan sekolah kepada
seluruh guru?

Faktor Pendukung dan | Q:Bagaimana dukungan dari komite

Faktor Penghambat sekolah, orang tua, atau masyarakat sekitar
berkontribusi terhadap keberhasi

Uni
a r dan prasarana seko lah teriadap
kedisiplinan guru?
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Indikator Pertanvaan
Pertanyaan Y
Kepala Sekolah | : Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran kepala
ﬁebggg_'k sekolah sebagai teladan dalam hal kedisiplinan
endidi

dan tanggung jawab?

Q: Apakah kepala sekolah di sekolah Bapak/Ibu
memberikan pembinaan tentang nilai-nilai
kedisiplinan dan bagaimana bentuk pembinaan
tersebut?

Q: Dalam pengalaman Bapak/Ibu, bagaimana
kepala sekolah membina nilai moral seperti
kejujuran dan bersikap luwes dalam keseharian?

Kepala Sekolah
Sebagai Manajer

AdminisD

Kepala i p hi
Sebagai

Q: Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang

administrasi pembelajaran?

Kepala Sekolah
Sebagai
Supervisor

Q: Bagaimana pengalaman Bapak/lbu ketika
mendapatkan supervisi dari kepala sekolah?

Kepala Sekolah
Sebagai Leader

Q: Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam
mengikuti arahan dan kebijakan kepala sekolah
sebagai pemimpin?

Q: Apakah kepala sekolah menerapkan gaya
kepemimpinan yang efektif dan memotivasi guru?
Bisa jelaskan?

Keterlambatan
dan Kehadiran

Q: Apa kendala pribadi atau lingkungan yang
terkadang memengaruhi kehadiran Bapak/Ibu?

Q: Apakah kepala sekolah memberikan
pengawasan atau pengingat terkait kehadiran?

Pelaksanaan
Tugas

Q: Bagaimana peran kepala sekolah dalam
membantu kelancaran pelaksanaan tugas Anda?
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Sikap dan Q: Bagaimana Anda menjaga integritas dan etika

Perilaku kerja selama menjalankan tugas di sekolah?

Profesional Q: Bagaimana Anda menunjukkan keteladanan
dalam bersikap dan berperilaku di lingkungan
sekolah?

$§fha;323n Q: Apakah_ Anda merasa diberi kesem!qatan untuk

Kebiiak menyampaikan masukan terhadap kebijakan

jakan

sekolah?

Sekolah

Faktor Q: Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang

Pendukung ketersediaan fasilitas pendukung kerja (misalnya
ruang guru, absensi digital, dll)? Apakah hal
tersebut memengaruhi kedisiplinan?
Q: Apakah ada apresiasi bagi guru yang selalu
hadir tepat waktu?

Faktor Q: Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang

Penghambat ketersediaan faS|I|tas pendukung kerja (na

U r euakan yang ada di sekolah.

~Daranmajah
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Lampiran 2. Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Kepala Sekolah SD Negeri Kalongsawah 02 Iin Irnawati,
S.Pd.SD.
Tempat wawancara : Kediaman Kepala Sekolah

Waktu Wawancara : 4 Agustus 2025

Q: Apa saja langkah konkret yang Bapak/Ibu lakukan untuk menjadi
teladan dalam hal kedisiplinan bagi guru?

A: yang pertama yaitu mungkin komitmen dalam melaksanakan
tugas, seperti datang tepat waktu kemudian berbicara sopan dan
menunjukkan keteladanan bagi guru dengan cara kita menggunakan
disiplin dalam berpakaian gitu kan, disiplin waktu

Q: Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan nilai-nilai moral se
kejujuran, tanggung jawab, dan sikap bersahabat kepadd®

A: Dengdn cara d’ t 'b’ da~gur
ada di sekola imr égﬁgki a beri toh

dan berp u sesuai dengan yang ada di sini. (sesu

=*Darunnajah

Q: Bagaimana Bapak/Ibu merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah
agar sejalan dengan kebutuhan pembelajaran yang efektif?

A: 1bu merumuskan visi misi dan tujuan agar sejalan dengan
kebutuhan pembelajarannya supaya efektif yaitu dengan menggunaan
sumber daya lingkungan sekolah semaksimal mungkin diberdayakan
termasuk sumber daya gurunya kemudian siswanya dan wali murid
yang ada di sekolah tersebut serta tokoh-tokoh masyarakat yang
berada di wilayah sekolah.

Q: Bagaimana proses penempatan guru di sekolah Bapak/Ibu

dilakukan agar sesuai dengan kualifikasi pendidikannya?
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A: Jadi proses penempatan kualifikasi guru ya ibu pertimbangkan
sesuai dengan bobot yang mereka miliki. Seperti misalkan Guru yang
sudah berpendidikan S1, sudah ASN, sudah bersertifikasi ditugaskan
mengajar di kelas 6. Kemudian ada lagi yang ditugaskan di kelas 1.
Sedangkan guru yang masih honorer ibu menempatkan di kelas-kelas
yang tidak teralu berbobot, jadi kelas yang biasa seperti kelas 2, kelas
3. Seperti itu.”

Q: Apa saja bentuk tanggung jawab administratif yang Ibu jalankan
sebagai kepala sekolah di SDN Kalongsawah 02?

A: Satu mungkin terhadap kepegawaian, kemudian terhadap
kesiswaan, dan lingkungan yang ada di SDN Kalong Sawah 2. Ibu
mengelola dengan dibantu oleh rekan-rekan guru untuk mengisi
daftar kehadiran, mengecek jalannya kegiatan pembelajaran,
kemudian memberikan jadwal tiket bagi mereka di setiap hari bagi
guru-guru. Sejauh mana memberikan bimbingan kepada mereka
untuk membuat sebuah rencana pembelajaran yang efektif,
menyenangkan sehingga pembelajarannya menjadi kon

Un iversi tas

kemudian diskusi, dan diadakan juga kombel, kelompok belajar bagi
guru yang dilaksanakan setiap hari Sabtu. Itu khusus untuk guru. Kita
membahas tentang kegiatan pembelajaran yang ada di kelas, Supaya
istilahnya belajarannya itu lebih efektif, lebih menyenangkan, dan
siswa-siswa betah berada di sekolah

Q: Apa saja langkah yang Bapak/Ibu lakukan untuk membangkitkan
semangat kerja dan kedisiplinan guru di sekolah ini?

A: Reward itu selalu ada selalu ibu berikan kepada guru yang
memiliki Kinerjanya yang bagus dengan cara ya, satu mengucapkan
terima kasih kepada mereka yang sudah bekerja dengan baik
kemudian ada juga dengan cara memberikan sebuah apresiasi untuk
memotivasi semua guru agar mau memperbaiki Kinerjanya masing-
masing diadakannya setiap 1 semester sekali.
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Q: Bagaimana Bapak/Ibu menjalankan tugas supervisi terhadap
pelaksanaan pembelajaran oleh guru di sekolah ini?

A: 1bu melaksanakan tugas supervisi dengan cara memantau guru
dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran di kelas tapi
dengan tanda kutip tidak men-judge tidak berfokus kepada penilaian
Guru tapi berfokus pada peningkatan kualitas murid yang diajarnya.
Jadi, ibu melakukan coaching setelah kegiatan pembelajaran selesai
dilaksanakan oleh guru tersebut. Jadi, gurunya diberikan bimbingan
dengan cara coaching. Jadi, apa yang mereka anggap baik, apa yang
sudah baik, apa yang dan keinginan mereka mengerti apa, tujuannya
sudah tercapai atau belum. Jadi mereka bisa mengatur strateginya
sendiri, memecahkan masalahnya sendiri, sehingga proses
pembelajarannya berjalan dengan baik dan refleksinya juga baik

Q: Bagaimana Bapak/Ibu memimpin dan mengarahkan guru serta
staf di sekolah ini untuk mencapai tujuan bersama?

A: Mengarahkan supaya mencapai tujuan bersama denga

mengadt:'{pat pestemuan secara intern dengan gur i an
pandangdn-pan FS ber
yang jela ﬂal‘dm 1 °

Kalongs 02, memberikan motivasi kepada mer

e D PLLE: & Tﬂh

Q: Apa gaya kepemimpinan yang Bapak/Ibu terapkan dalam
mengelola sekolah dan membina kedisiplinan guru?

A: Kita mah Kondisional, jadi ketika Misalkan dalam situasinya rapat
mungkin ibu sebagai pemimpin Kalau misalkan ada kesalahan atau
ada kelebihan mungkin ibu yang ini, tapi kalau misalkan dalam
menjalankan tugas kita bareng-bareng kerjasama. Jadi Kita tuh
pendekatan dengan guru itu tidak membedakan antara kepala sekolah
dengan guru. Kita sama-sama bekerja untuk meningkatkan kualitas
pendidikan yang ada di SD Kalongsawah 02. Jadi ada waktunya ibu
jadi pimpinan dan ada waktunya ibu menjadi teman mereka.

Q: Apakah Bapak/Ibu memberikan sanksi atau peringatan kepada
guru yang tidak disiplin dalam hal kehadiran?
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A: Sanksinya berupa teguran. Jadi kalau ada guru yang seperti itu, ya
Kita tegur. Tapi dengan baik-baik penegurannya. Mungkin itu saja.”

Q: Apa indikator yang Anda gunakan untuk menilai kedisiplinan
guru dalam menjalankan tugasnya?

A: ya indikatornya satu misalkan datang tepat waktu. Kan kita masuk
kelas jam 7.30, jam 6.45 atau jam 07.00 Guru sudah datang kemudian
itu modul ajarnya dia sudah siap atau belum, ada tujuan pembelajar,
tidak terlalu banyak ngobrol di dalam kantor, gitu. Jadi waktunya
buat ganti jam pelajaran, mereka sudah siap Sudah stay, sudah teratur

Q: Apakah Anda menyediakan pelatihan atau pendampingan bagi
guru yang mengalami kesulitan dalam tugasnya?

A: jadi ibu selalu memberikan ruang terbuka bagi guru-guru yang
ingin maju dalam kegiatan pendidikan yang ingin mengikuti
pelatiahn dengan pelatihan seperti pelatihan di online, di ruang guru,
dan pelatihan-pelatihan yang ada di sekitaran Iingkungag Kie

L 4 *

Jniversitas (&

Q: Bagajmana Anda menilaikap ofesion guu dt SERBTEH Anda

@- dengan kegdisipligan;

ager e lihatimefea, daldm mejek8angkar tligls
seperti datang tepaf waktu, memberikan kegiatan pembelajaran yang
menarik terhadap siswa, menjadi guru kesayangan Bagi anak
muridnya. Jadi, apabila guru tersebut anak muridnya sudah sayang,
berarti mereka itu sudah berhasil dalam melaksanakan tugasnya
sebagai guru

Q: Bagaimana Anda menanamkan nilai-nilai etika dan keteladanan
sebagai bagian dari disiplin kerja guru?

A: Pembinaannya ya, pembinaan tentang etik-etik kali ya, tentang
karakter, tentang istilahnya profesional kode etik guru, dan sedikit
mungkin suka ada pengajian bulanan. Jadi untuk memperbaiki,
karakter atau sikap perilaku kita dalam menjalankan tugas sehari-hari

Q: Bagaimana Anda menyosialisasikan kebijakan dan aturan sekolah
kepada seluruh guru?
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A: dengan cara mengadakan rapat, pemberitahuan terhadap aturan-
aturan yang ada di sekolah, terbuka terhadap aturan tersebut. Apabila
mereka setuju ya harus dilaksanakan apabila harus di revisi ya kita
revisi. Kemudian, mereka melaksanakan tugas sesuai dengan
kesepakatan yang sudah disepakati. Jadi ibu tidak terlalu monoton.
Tapi dengan kesadaran mereka sendiri mereka mengikuti aturan
tersebut karena aturan tersebut kita buat secara sama-sama. Peraturan
itu kita musyawarahkan kita kounikasikan apa yang baik apa yang
Kita tetapkan dan setelah ditetapkan mereka dengan sendirinya mau
melaksakan peraturan tersebut dan apabila ada yang melanggar ya
mereka mendapatkan sanksi berupa teguran secara halus dari kepala
sekolah gitu

Q:Bagaimana dukungan dari komite sekolah, orang tua, atau
masyarakat sekitar berkontribusi terhadap keberhasilan Bapak/Ibu
dalam meningkatkan disiplin guru?

A: Sangat mendukung sekali Mereka itu sangat Antusias memberikan
Kemampuan mereka untuk Membantu sekolah Seperti dal
Kegiatanmisglkan adg Perlombaan Yagg harus diikuti
sekolah IKe kdc

it ey m VA 8 L U

maupun ger=ateri sehingga kegiatan yang kami Iak
berjalanﬁ 2o

Q: Apa St Bapé
dalam membina kedisiplinan guru di sekolah ini?

A: Faktor yang paling mendukung ya dari inisiatif dan kesadaran
guru-guru yang ada di sekolah. Kesadaran mereka yang tinggi,
tanggung jawab mereka yang tinggi terhadap kedisiplinan di sekolah.
Kerjanya yang baik jadinya saling memotivasi saling mengisi dan
sejalan tidak ada yang berbenturan

Q: Apakah ada kebijakan dari pemerintah atau dinas pendidikan yang
mendukung upaya Bapak/Ibu dalam meningkatkan disiplin guru?

A: Suka ada pembinaan dari pengawas kemudian ke pemerintahan
daerah. Semua guru diikutkan. Sekarang mah ada. Melalui Zoom
Meeting kayak gitu ada pembinaan ketiga KISN kayak gitu ada. Jadi
dari pengawas sama dinas pendidikan kabupaten juga ada.

Q: Apa saja kendala utama yang Bapak/Ibu hadapi dalam
menegakkan disiplin guru di SDN Kalongsawah 02?
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A: Kesadaran dirinya aja. Mungkin kalau misalkan kondisi fisiknya
lagi lemah, mereka suka datang telat ke sekolah. Tapi ibu usahakan
mereka untuk selalu meminta izin atas keterlambatan

Q: Bagaimana pengaruh minimnya sarana dan prasarana sekolah
terhadap kedisiplinan guru?

A: Di kita kan minim ya sarana dan prasarana pengaruhnya sangat
sedikit sebenarnya karena ibu memperdayakan semua aset yang ada
di sekolah Jadi ke guru-guru itu meskipun sarana-peransarana minim
tapi diberikan keterbukaan dalam memberikan pembelajaran kepada
siswa jadi dengan menggunakan alat seadanya yang ada di sekolah
bagaimana caranya supaya siswa itu menjadi senang untuk belajar di
sekolah gitu.”

. . -—I
Unlversr[asbl--

Darunnaja
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Narasumber : Staff Ketatausahaan
Tempat Wawancara: SD Negeri Kalongsawah 02
Waktu Wawancara: 5 Agustus 2025

Q: Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran kepala sekolah sebagai teladan
dalam hal kedisiplinan dan tanggung jawab?

A: Kalau menurut ibu sih, Kepala Sekolah yang ada di SDN Kalongsawah
02 ini sudah sangat disiplin ya.. dan tanggung jawab juga terhadap tugas.
Terhadap peserta didiknya, terhadap guru dan juga terhadap laporan-laporan
yang sekarang lagi banyak ya. Alhamdulillah beliau sangat tanggung jawab
dan menekankan kepada guru-guru agar segera dilakukan, segera disikapi
gitu laporan-laporan tersebut.

Q: Apakah kepala sekolah di sekolah Bapak/Ibu memberikan pembinaan
tentang nilai-nilai kedisiplinan dan bagaimana bentuk pembinaan tersebut?

%;::naz*; ﬂmﬁm mmw

harian. Jagsetiap guru ada jadwal piket. Itukan term

kedisiplinan ya.

embina nilai

Q: Dala a
moral seperti kejujuran dan ber3|kap luwes dalam keSeharian?

A: Kepala Sekolah sudah terbuka sih terhadap guru-guru, sudah.. istilahnya
menjelaskan apa yang harus dijelasakan dan guru-guru juga bisa menerima
apa yang dijelaskan oleh kepala sekolah

Q: Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pengelolaan sumber daya oleh
kepala sekolah dalam menunjang kegiatan pembelajaran?

A: Tentang pengelolaan sumber daya oleh kepala sekolah dalam menunjang
kegiatan pembelajaran sudah relevan artinya kita mengikuti kurikulum yang
ada tadi kan disini. Alhamdulillah Kepala Sekolah kita disini mendukung
apapun itu yang menjadi hal-hal yang baik untuk masalah untuk sekolah
didik kita

Q: Menurut Bapak/Ibu, apakah kepala sekolah telah menjalankan fungsi
administratifnya secara tertib dan sistematis?
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A: 1bu kepala sekolah sih kan dulu juga dia sudah pernah jadi gurunya kalau
yang saya lihat tuh beliau sudah baik sih sudah relevan untuk mengajarkan
ke anak-anak sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada di dalam
kurikulum ya kalau misalnya administrasi kayak macam buat dirinya sendiri
beliau sudah disiplin jadi intinya tidak ada istilahnya laporan-laporan yang
terlambat lah untuk laporan ke kantor kan biasanya kan ada laporan tuh jadi
beliau tidak pernah terlambat untuk melaporkan bagian-bagian administrasi
yang harus dilaporkan ke kantor untuk kepala sekolah mengelola dan
memantau kelengkapan administrasi guru kayak ada absensi buat di kelas

Q: Apakah kepala sekolah memberikan arahan atau bimbingan dalam
penyusunan dokumen administrasi pembelajaran?

A: kita mengadakan kombel setiap hari sabtu itu kan hari Sabtu libur ya,
anak-anak udah libur jadi gurunya membuat program pembelajaran

Q: Apakah ada apresiasi bagi guru yang selalu hadir tepat waktu?

A: dari kata-kata oke ada terus kalau mlsalnya kan kemarln uga pernah ya

sebenarnya. Jadi selama pembelajaran itu berangsurrasa deg-degan itu ya
berangsur dengan sedikit-sedikit hilang. Jadi sudah terbiasa. Tadinya
memang itu. Gimana nih, gimana ini kan tergantung kepala sekolah yang
menilainya. Kalau kepala sekolahnya terlalu tegang, Kita ikut tegang juga
kan. Karena beliau enjoy, jadi kita nyantai juga untuk memberikan
pembelajaran ke siswa cuma dengan aturan-aturan yang ada, sesuai
ketentuan.

Q: Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam mengikuti arahan dan
kebijakan kepala sekolah sebagai pemimpin?

A: Kita selalu mendengarkan dan selalu mengikuti apa yang beliau
perintahkan. Kalau misalkan ada peraturan baru, kepala sekolah ini suka
diskusi dulu, kolaborasi dulu, ngobrol dulu.

Q: Apakah kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif
dan memotivasi guru? Bisa jelaskan?
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A: Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif.
contohnya, yaitu selalu mengajak guru ikut aktif dalam proses administrasi
sekolah, kalau kita mau mengadakan kegiatan P5, atau kegiatan pramuka,
atau apa semacamnya. Jadi, semua guru dilibatkan, supaya guru itu
memberikan ide. Nah, Kkita tuh harus bagaimana nih kegiatan besok, cocok
apa enggak, gitu...

Q: Apa kendala pribadi atau lingkungan yang terkadang memengaruhi
kehadiran Bapak/Ibu?

A: Yaitu lingkungan keluarga. Keluarga dan anak, kalau ada keperluan
yang mendadak, misalnya tiba-tiba ditelepon atau apa ya, mungkin bisa
datan terlambat, tapi kita izin dulu

Q: Apakah kepala sekolah memberikan pengawasan atau pengingat terkait
kehadiran?

A: Kepala Sekolah memberikan pengingat ya gitu secara omongan ya.
Kalau bisa jangan datang siang-siang, datang lebih tepat waktu. Di Sekolah
pun ada yang mau datang siang, izin dulu, mau ngapain dulu.”

Q: Bagaimana peran kepala sekolah dalam membantu
pelaksan§an ]

A: Beliagselalyym
bingung gib-atau kurang mengertl ya ibu j Juga nanya eringl data, data

Sidi or, ibu gak
La ataise Edfa g i aaa a gulu nih ke
d ke*Repa ya Ka

fou lagi

Q: Apakah kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif dan
memotivasi guru? Bisa jelaskan?

A: Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif.
contohnya, yaitu selalu mengajak guru ikut aktif dalam proses administrasi
sekolah, kalau kita mau mengadakan kegiatan P5, atau kegiatan pramuka,
atau apa semacamnya. Jadi, semua guru dilibatkan, supaya guru itu
memberikan ide. Nah, Kkita tuh harus bagaimana nih kegiatan besok, cocok
apa enggak, gitu...

Q: Bagaimana Anda menunjukkan keteladanan dalam bersikap dan
berperilaku di lingkungan sekolah?

A: Jadi intinya satu, konsisten bertanggung jawab dan disiplin. Apa yang
Kita punya sekarang, ya kita harus konsisten. Jadi intinya sadar juga lah. Kan
kita memiliki tanggung jawab nih, ya kita harus sambil sama tanggung
jawab itu, nggak harus disuruh
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Q: Apakah Anda merasa diberi kesempatan untuk menyampaikan masukan
terhadap kebijakan sekolah?

A: lya, beliau memberikan kesempatan kepada guru untuk ikut serta dalam
penyampaian pendapat.

Q: Bagaimana Anda menjaga integritas dan etika kerja selama menjalankan
tugas di sekolah?

A: Sejauh ini sudah sangat baik sih soalnya kita semua berkolaborasi aja
gitu untuk mengerjakan sesuatu atau menghadapi perubahan-perubahan
yang ada disini Kita kerjain secara bareng-bareng berkolaborasi

Q: Apa kendala yang ibu hadapi terhadap kebijakan yang ada di sekolah?

A: Dari segi ini kali ya Bu yang tadi Apa namanya, kalau kadang bisa
datang telat 5 menit lya bisa kayak gitu Dari waktu semua, kedisipiran
waktu Tapi menurut saya pribadi ya, kalau waktu. Tapi gak tau juga
menurut guru yang disini Kalau waktu itu emang penting gitu Kalau
misalnya waktunya telat dikit aja emang Jadi kita tuh emang disini ibu
pribadi ya belum bisa memanajemen waktu untuk lebih aw kesini,
karena memang punya anak kecil itu kendalanya. .

memengaruhi kedisiplinan?

EF?UWI”@J\?Z"%L?‘@J%%L

A: untukls r a gisiat n ya,Aranyasaja seperti
laptop u nF e jma S a’a ufpunlya Bu Ina
punya yang lain juga ada cuma berapa ya cuma tiga di sini kita lebih

semuanya itu buat gantian bareng-bareng ya berkolaborasi
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Narasumber : Bu Nida Oktafiani, S.Pd
Tempat Wawancara :SD Negeri Kalongsawah 02

Tanggal Wawancara : 1 September

Q: Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran kepala sekolah sebagai teladan
dalam hal kedisiplinan dan tanggung jawab?

A: Menurut saya perannya sudah cukup baik ya, sudah memberikan
bimbingan dan arahan kepada guru-guru semua untuk kedisiplinan khususnya
untuk di sekolah ini.

Q: Apakah kepala sekolah di sekolah Bapak/Ibu memberikan pembinaan
tentang nilai-nilai kedisiplinan dan bagaimana bentuk pembinaan tersebut?

A: bentuknya seperti penumbuhan karakter kepada anak-anak kepada anak
anak kalau untuk kepada guru-gurunya eh sama sih ada mungkin ada kayak
perkumpulan atau ya dari komunitas belajar biasanya oleh komunitas belajar
semuanya disitu ya diomongin.

QUe?‘T W@F@ﬁ@%

ina nilai

A: Sejauh ini, penunjangnya sudahbalk ya, disini ada
penjaga sekolah juga.

guru mapel PAI, ada

Q: Menurut Bapak/Ibu, apakah kepala sekolah telah menjalankan fungsi
administratifnya secara tertib dan sistematis?

A: Sudah, sudah cukup baik karena kan disuruh juga untuk membuat modul
ajar seperti itu, silabus, protaprosem seperti itu

Q: Apakah kepala sekolah memberikan arahan atau bimbingan dalam
penyusunan dokumen administrasi pembelajaran?
A: memberi kasih tahu ya dalam bentuknya dalam bentuk ya biasa diobrolin

di grup dulu di WhatsApp ini untuk misalkan pembuatan atau modul ajar
jadi nanti kita diskusikan sama-sama

Q: Apakah ada apresiasi bagi guru yang selalu hadir tepat waktu?

A: sejauh ini biasanya dari kata-kata ya...
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Q: Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu ketika mendapatkan supervisi dari
kepala sekolah?

A: lya, deg-degan juga ada gitu ya. Tapi ya udah jalanin aja gitu bisa
dijadiin pembelajaran juga untuk kita pribadi. Kepala Sekolah juga tidak
memberikan tekanan selama supervisi jadi enjoy aja. Setelahnya juga suka
ada evaluasi untuk masukkan kepada guru pengajar.

Q: Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam mengikuti arahan dan
kebijakan kepala sekolah sebagai pemimpin?

A: Karena kan kepala sekolah Disini ingin memberikan yang terbaik kepada

guru-gurunya Khususnya kepada sekolah ini Jadi kita terima aja Selagi itu
baik gitu Untuk kemajuan sekolah ini

Q: Apakah kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif
dan memotivasi guru? Bisa jelaskan?

A: memberikan motivasi kepada guru-guru disini khususnya tentang
pembelajaran kedisiplinan anak-anak di sekolah, tentang penumbuhan
karakter

A: Kepala Sekolah memberikan pengingat biasanya“secara teguran halus,
seperti kenapa baru datang? Kok tumben telat? Seperti itu.

Q: Bagaimana peran kepala sekolah dalam membantu kelancaran
pelaksanaan tugas Anda?

A: Ya paling kalau laptop atau printer yang punya sekolah, kalau misalkan
kan terbatas ya yang punya sekolah, paling bareng-bareng bikinnya. Kalau
enggak misalkan punya pribadi ya dibawa gitu, atau punya adik atau
kakaknya ya bisa dipinjam kalau misalkan enggak dipakai gitu.

Q: Apakah kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif dan
memotivasi guru? Bisa jelaskan?

A: Kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang menyesuaikan ya,
menyesuaikan keadaan.
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Q: Bagaimana Anda menunjukkan keteladanan dalam bersikap dan
berperilaku di lingkungan sekolah?

A: Yadari diri kita sendiri ya, sebenarnya kan guru itu sebagai model ya
berarti kita harus selalu menjaga sikap kita kepada anak-anak ya terutama
perilaku yang baik-baik, berbicara yang baik-baik, terus sopan santun seperti
itu. Jadi, sebagaimana mungkin guru itu sebagai model yang dilihat oleh
anak-anak.

Q: Apakah Anda merasa diberi kesempatan untuk menyampaikan masukan
terhadap kebijakan sekolah?

A ? Pernah sih, tapi kembali lagi ya ke kebijakan dari sekolah.

Q: Bagaimana Anda menjaga integritas dan etika kerja selama menjalankan
tugas di sekolah?

A: dengan menjalankan tugas utama denganbaik dan datang teat waktu.

Q: Apa kendala yang ibu hadapi terhadap kebijakan yang

S ' l .ﬂ
menurut Bapak/lbu tentang ketersedlkrfaSIIlF pendukung

%;Eziﬁlaww rara
g

A: biasanya dari sarana prasarana tidak terlalu berpefigaruh sih ya,
maskudnya kita walaupun seperti yang kita lihat kondisi disini, namun kita
sealu mengusahakan semaksimal mungkin supaya pembelajaran dapat
berjalan denganbaik.
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Narasumber : Bu Inggitiya Mulya Putri Lestari, S.Pd.
Tempat Wawancara :SD Negeri Kalongsawah 02

Tanggal Wawancara : 1 September

Q: Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran kepala sekolah sebagai teladan
dalam hal kedisiplinan dan tanggung jawab?

A: Sangat baik, terus untuk kedisiplinan beliau alhamdulillah,
mencontohkan juga datang pagi, terus dalam kedisiplinan, pokoknya selama
memang tidak ada jadwal rapat, pasti ke sekolah

Q: Apakah kepala sekolah di sekolah Bapak/Ibu memberikan pembinaan
tentang nilai-nilai kedisiplinan dan bagaimana bentuk pembinaan tersebut?

A: Ya, ada pembinaan dalam biasanya waktu sekolah sampai hari Sabtu,

biasanya hari Sabtu. Nah, karena sekarang sampai hari Jumat kan, biasanya
kita di hari Jumat sebelum anak-anak bubar. Jadi, satu jam sebelum pulang
itu kita kumpul dulu di ruang kantor untuk mengevaluasi at berikan
arahan. Kombel biasa’nya disebutnya. Kombel. “

Q: D] pelopEy vy oy

bina nilai

A:Ya b gat_ mengajarkan kita untuk selalu bersikap j apalagi
untuk se W= ntrjleﬁ la méa ﬁi kepada orang
tua ataupti-ariak

a

Q: Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pengelofaan sumber daya oleh
kepala sekolah dalam menunjang kegiatan pembelajaran?

A: kualifikasi Gurunya sudah sesuai ya, disini penjaga sekolah ada juga

Q: Menurut Bapak/Ibu, apakah kepala sekolah telah menjalankan fungsi
administratifnya secara tertib dan sistematis?

A: Sudah, beliau sering mengisi berkas-berkas kepala sekolah ya khususnya
gitu. Sering beliau saya lihat gitu ya mengerjakan tugasnya.

Q: Apakah kepala sekolah memberikan arahan atau bimbingan dalam
penyusunan dokumen administrasi pembelajaran?

A: dikasih tau caranya dikasih tau misalnya kayak susunannya apa aja kayak
gimana terus RPP yang simple tapi sesuai sama tujuan pembelajarannya
dikasih tau terus untuk program-program juga beliau sebelum masuk
sekolah waktu bulan Juli kemarin sebelum tanggal 14 Juli ngirim di grup
Bapak Ibu silahkan ini program dipelajari apakah sudah sesuai atau belum
gitu jadi memberikan arahan yang berarti sosialisasi kepada semua guru.
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Q: Apakah ada apresiasi bagi guru yang selalu hadir tepat waktu?

A: untuk kepala sekolah memberikan kata-kata apresiasi biasanya kaya
ucapan terima kasih kepada guru.

Q: Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu ketika mendapatkan supervisi dari
kepala sekolah?

A: Karena kita dinilai ya, seperti itu kan berarti kita dilihat cara
mengajarnya seperti apa, terus administrasinya lengkap atau tidak. Nah, tapi
selama itu dilakukan sepengalaman saya deg-degan, tapi alhamdulillah
setelah itu ada evaluasi dan bimbingan dari beliau, gitu. Apa yang salah
yang harus dibenarkan, gitu. Apa yang kurang yang harus ditambahkan,
gitu. Jadi, Walaupun selain deg-degan Kita juga dapat ilmu lagi

Q: Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam mengikuti arahan dan
kebijakan kepala sekolah sebagai pemimpin?

A: Sangat baik beliau betul-betul ada ya jiwa kepemimpinannya walaupun
masih tergolong muda iya, jadi jiwa semangatnya masih betul-betul apa ya,
bener-bener semangatNya tinggi gitu, jadi kekitanya juga,

kalau masa kepseknyg juga sesemangau'%utmasa kita e

dor merbisodlol 8 eadad LS L

A: dari uapamya, jadi kayak misalkan ibu lagi kenakmisal an lagi
banyak iay gﬂﬂﬁj " NeullaH iitinya Relau ada
masalah gituén, di sifgpit arladd tapi nanti
juga ada jalan keluarnya gitu sih paling dari afirmasiya kata-kata positif

gitu dari beliau sering sih kayak gitu enggak cuman ke saya doang yang lain
juga.

Q: Apa kendala pribadi atau lingkungan yang terkadang memengaruhi
kehadiran Bapak/lbu?

A: mungkin kalau untuk guru yang perempuan ya ibu-ibu gitu mungkin
repot di rumah jadi nyiapin sarapan dulu untuk anaknya kan gitu jadi
Kebanyakan itu sih Kalau untuk ibu-ibu permasalahannya pasti semua sama
Jadi gimana kita Memanage waktunya Tapi sejauh ini Di sekolah kami
Alhamdulillah maksudnya gak ada yang Guru yang setiap hari benar-benar
telat Gitu Gak ada Paling di saat-saat tertentu aja misalnya Pas anaknya lagi
sakit Harus berobat dulu gitu misalnya ya Karena memang musibah kan gak
ada yang tau ya...

Q: Apakah kepala sekolah memberikan pengawasan atau pengingat terkait
kehadiran?

A: Kepala Sekolah memberikan pengingat dan pengawasan melalui grup
whatsapp apabila beliau sedang tidak bisa hadir di sekolah karena tugas di
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luar. Seperti sekarang ini anak-anak ada PJJ, namun guru tetap datang ke
sekolah. memberikan pembelajaran melalui daring.

Q: Bagaimana peran kepala sekolah dalam membantu kelancaran
pelaksanaan tugas Anda?

A: Alhamdulillah sangat mendukung. Karena peran guru itu untuk mengajar
ya. Jadi kepala sekolah sangat mendukung apapun program kita. Misalnya,
kayak sekarang kan. berarti PJJ dong melalui HP WhatsApp saya tadi izin
Ibu saya izin mau Zoom ya untuk menjelaskan anak-anak Alhamdulillah
dirukung sama beliau.

Q: Apakah kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif dan
memotivasi guru? Bisa jelaskan?

A: Kepala sekolah dalam kepemimpinannya sudah bagus ya, beliau kalau
ada terkait kebijakan baru pasti ada komunikasi dulu, atau hal lainnya juga.
Kalau kepala sekolah mendapati guru yang sedang turun semangatnya gitu,
di motivasi oleh kepala sekolah.

Q: Bagaimana Anda menunjukkan keteladanan dalam bErsiKaf

berperilaku d Iiun ekolah?
a darf pafa ish-ftebe mpilan ya apa

3414 i =P p
apa yang kita ucapkan jadi betul-betU#arus jaga karena kita
a
oh

Jasﬁrwmamaaﬁ]? ii k atau

ya nah
gitu jadi kritis jadi Kita harus betul-betul bisa memilifl kata yang baik gitu
mengucapkan Jadi emang betul-betul harus hati-hati gitu kan sekarang Jadi
gak bisa seenaknya, gak bisa asal aja gitu ya Kita pake kerudung juga nih
Misalnya lagi berantakan, kita tanya sama anak-anak Apalagi kalo kelas 1
kan, ibu Tumpen kok kerudungnya berantakan Ibu tuh kan kok gak make up
gitu misalnya lya jadi karena memang betul dari penampilan Kkita aja itu
dinilai Jadi kita kalau gak rapi sedikit ditanya gitu kan Makanya kita
memang harus betul ngasih yang terbaik gitu Jadi biar dijadikan contoh lya
jadi caranya selalu berpenampilan yang baik ya Bu Berpenampilan

baik, bertutur kata yang baik, sikapnya juga Jangan lupa ya apalagi sikap.

Q: Apakah Anda merasa diberi kesempatan untuk menyampaikan masukan
terhadap kebijakan sekolah?

A: Karena setiap membuat kebijakan itu Ibu kepala sekolah Pasti runding
dulu sama kita Rapat dulu misalnya Kayak kemarin piket Nah itu kita rapat
dulu Gimana bapak ibu setuju gak Terus anak juga kan dilibatkan Kelas 5
dan kelas 6 Apakah baik kira-kira Atau tidak takutnya

memicu ketidaksetujuan dari wali murid kan karena yang piket itu guru dan
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anak datangnya lebih pagi tapi alhamdulillah sejauh ini berjalan lancar dari
orangtua juga sangat mendukung jadi biar terbiasa katanya di rumah ya bu
gapapa katanya gitu. Di rumah aja kadang susah disuruhnya gitu kan. Jadi

banyak yang mendukung alhadmulillah.

Q: Bagaimana Anda menjaga integritas dan etika kerja selama menjalankan
tugas di sekolah?

A: dengan selalu berpakaian rapi, berkata yang sopan dan juga datang tepat
waktu ya ke sekolah.

Q: Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang ketersediaan fasilitas pendukung
kerja (misalnya ruang guru, absensi digital, dll)? Apakah hal tersebut
memengaruhi kedisiplinan?

A: Alhamdulillah ruang guru ada, walaupun kondisinya masih ini ya, karena
lama sekali menunggu direnovasi, tapi Alhamdulillah masih layak dipakai,
tidak membahayakan, paling nggak itu ada bocor-bocor sedikit. Ada juga
proyektor walaupun memang tidak semua kelas punya gitu kan enggak

banyak gitu proyektornya tapi kamu manfaatkan secara makss isalnya
hari ini saya mau pakai besok ada yang mau pakai lagi ap gitu
paling kiwtian aj&. Untuk saat ini nfungkin printer . Jadi
tidak bisd prigt doRurmey. sgd am ervis

s ol B R b1

Darunnajah
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